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Latar belakang masalah, institusi keluarga merupakan inti dari 
masyarakat, karena itu keluarga harus diperhatikan dengan memelihara ikatan 
perkawinan dengan ikatan yang benar dan tidak sia-sia. Keluarga yang harmonis 
akan berpengaruh terhadap anak dan membantu terciptanya masyarakat yang 
kondusif. Masyarakat yang porak poranda dapat bersumber dari keluarga yang 
tidak harmonis, karena keluarga merupakan suatu sistem jaringan interaksi pribadi. 
Keluarga menciptakan persahabatan atau kecintaan, rasa aman, hubungan antara 
pribadi yang bersifat kontiniu, semua itu dasar-dasar bagi perkembangananak. . 
Berdasarka latar belakang di atas yang merupakan Sampel  penelitian  ini 
diambil 30%  dari seluruh  populasi sehingga sampelnya berjumlah 39 kepala 
keluarga/ orangtua yang  ada di Desa Panompuan Jae. Kec. Angkola Timur. 
Kemudian instrumen yang digunakan sebagai pengumpul data adalah Angket , 
sedangkan untuk pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment dilanjutkan dengan rumus regresi sederhana.  
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa interaksi dalam keluarga mempunyai 
pengaruh terhadap akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola 
Timur, yaitu ditemukan angka korelasi (r xy ) sebesar 0,695 dimana nilai tersebut 
lebih besar dari nilai r tabel =0,316 . Hubungan  tersebut sangat signifikan, ini 
dibuktikan berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai t hitung = 5,887 
dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel =  1,668 untuk interval 
kepercayaan 5% dengan dk = n-2 = 37. Dengan koefisien determinan yang 
diperoleh sebesar 48,30% dan sisanya yaitu 51,70% ditentukan oleh variabel lain. 
Persamaan regresinya yaitu Ŷ=14,37+0,696X. 
Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa semakin baik interaksi 
dalam keluarga maka akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola 
Timur akan semakin meningkat. Sebaliknya semakin kurang interaksi dalam 
keluarga maka akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur 
semakin menurun. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 






BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga sebagai bagian dari struktur sosial setiap masyarakat adalah 
salah satu unsur sosial yang paling awal mendapat dampak dari setiap perubahan 
sosial budaya. Peranan keluarga yang paling utama adalah sebagai pembagi 
kehidupan individu ke dalam tingkat-tingkat peralihan usia (daur ulang) dan dalam 
rangka pembentukan watak dan perilaku generasi muda agar menjadi bagian dari 
anggota masyarakat yang terinternalisasi ke dalam keseluruhan sistem nilai budaya 
yang jadi panutan masyarakatnya (sosialisasi). Peranan demikian amat 
menentukan struktur dan integritas di dalam sistem sosial masyarakat yang 
bersangkutan, sehingga sosialisasi pada masyarakat petani dan masyarakat industri 




Di dalam keluarga anak-anak mulai menerima pendidikan yang pertama 
dan paling utama. Pendidikan yang diterima oleh anak mulai dari pendidikan 
agama, cara bergaul, dan hubungan interaksi dengan lingkungan. Keluarga 
merupakan lingkungan sosial yang pertama bagi anak. Dalam lingkungan 
keluargalah anak mulai mengadakan persepsi, baik mengenai hal-hal yang ada di 
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luar dirinya, maupun mengenai dirinya sendiri. Pada masa sekarang masalah 
ketaksiapan orang tua dalam membina anak-anak sering dianggap sebagai pemicu 
terjadinya masalah-masalah sosial dan kenakalan pada diri anak, karena orang tua 
dinilai kurang mampu memberi perhatian khusus kepada anak. Interaksi dan 
komunikasi dalam keluarga (orang tua – anak) kurang tercipta secara dinamis. 
Oleh karena itu, orang tua perlu menanamkan pendidikan kepada anak sejak dini 
agar anak mampu memahami hakikat kehidupan yang sesuai menurut ajaran 
agama. Dengan kehadiran seorang anak dalam keluarga, komunikasi dalam 
keluarga menjadi lebih penting dan intensitasnya harus semakin meningkat, dalam 
artian dalam keluarga perlu ada komunikasi yang baik dan sesering mungkin 
antara orang tua dengan anak.  
Cukup banyak persoalan yang timbul di masyarakat karena atau tidak 
adanya komunikasi yang baik dalam keluarga. Kiranya hal ini perlu disadari, 
khususnya dari pihak orang tua. Hubungan yang terjadi di dalam keluarga 
biasanya dilakukan melalui suatu kontak sosial dan komunikasi. Kedua hal ini 
merupakan syarat terjadinya suatu interaksi sosial. Dengan kata lain, interaksi 
yang sesungguhnya dapat diperoleh melalui kontak sosial dan komunikasi. 
“komunikasi berarti memiliki tafsiran terhadap perilaku orang lain yang berwujud 
pembicaraan, gerak-gerik badaniah, atau sikap dan perasaan yang ingin 
disampaikan oleh orang tersebut.”
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Terjadinya interaksi dan komunikasi dalam keluarga akan saling 
mempengaruhi satu dengan yang lain dan saling memberikan stimulus dan 
respons. Dengan interaksi antara anak dengan orang tua, akan membentuk 
gambaran-gambaran tertentu pada masing-masing pihak sebagai hasil dari 
komunikasi. Anak akan mempunyai gambaran tertentu mengenai orang tuanya. 
Dengan adanya gambaran-gambaran tertentu tersebut sebagai hasil persepsinya 
melalui komunikasi, maka akan terbentuk juga sikap-sikap tertentu dari masing-
masing pihak. Bagi orang tua anak sebagai objek sikap, sebaliknya bagi anak 
orang tua sebagai objek sikap. Pada anak akan terbentuk sikap tertentu terhadap 
orang tuanya, sebaliknya pada orang tua akan terbentuk sikap tertentu terhadap 
anaknya. Anak akan memiliki sikap yang berbeda terhadap orang tuanya. Sebagian 
anak ada yang mempersepsikan orang tuanya adalah segala-galanya. Tak heran 
mereka meniru semua perilaku orang tuanya. Namun, sebagian lagi ada yang 




Dari dua sisi sikap yang berbeda tersebut (positif dan negatif) dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa sikap yang dimiliki oleh para anak akibat dari 
proses interaksi yang terjadi di dalam keluarga. Bagi keluarga yang mampu 
mengadakan komunikasi yang baik kepada anak tentu akan memberikan perhatian 
dan kasih sayang kepada anak, sebaliknya bagi orang tua yang super sibuk dan 
masa bodoh terhadap perkembangan anak tentu jarang terjadi proses interaksi atau 
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komunikasi dalam keluarga. Dampaknya, anak yang dibesarkan dalam lingkungan 
orang tua yang tidak komunikatif kemungkinan besar akan mencari bentuk 
perhatian ke lingkungan lain, misalnyanya: di lingkungan sekolah atau lingkungan 
teman sebayanya.  
Jika ditinjau lebih jauh setiap manusia yang dilahirkan selalu membawa 
potensi, apabila potensi itu tidak dibina dan dikembangankan dengan baik maka 
manusia tersebut dapat menyimpang dari fitrahnya. Pembinan fitrah harus 
disesuaikan dengan situasi rumah tangga dan keadaan lingkungan yang baik. 
Keluarga sebagai pendidik utama di rumah mesti memahami cara-cara 
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh anak. Potensi yang dimiliki 
oleh setiap pribadi memang sangat variatif, pariasi inilah yang menunjukkan 
kemampuan dasar anak pada bidang-bidang tertentu. 
Pola pendidikan yang demokratis yang menitik beratkan pada kebebasan 
untuk berbuat menurut kemampuan, akan mempermudah anak mengenali 
kemampuan dirinya sendiri serta mempermudah mengekspresikan potensi yang 
dimilikinya. Memberikan kebebasan kepada anak dengan memberikan kesempatan 
untuk berinteraksi dengan lingkungannya membuat dia mengenal dengan 
lingkungannya.
4
 Dengan demikian melalui lingkungan dia dapat banyak belajar 
dan memperoleh banyak pengetahuan. Begitu juga sebaliknya pola pendidikan 








yang bersifat otoritarian akan mengaburkan atau bahkan menghilangkan potensi 
yang dimiliki anak. 
Namun demikian pengawasan orang tua dalam makna pemberian 
kebebasan kepada anak untuk memilih dan berinteraksi dengan lingkungan, 
tidaklah dibiarkan begitu saja. Agar anak dapat berinteraksi lebih luas (dalam 
batas-batas yang bernilai positif) dan memiliki pengetahuan tentang norma-norma 
yang terdapat dalam agama maupun norma-norma yang ada di lingkungan 
masyarakat, di sekolah, dan di mana saja anak itu berada orang tua mesti harus 
memperhatikan dan memberikan pengawasan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak.  
Begitu besarnya peranan orang tua dalam mengembangkan potensi yang 
telah diberikan oleh Allah kepada setiap anaknya, agar anak tersebut tetap pada 
firah yang suci, sampai-sampai Nabi Muhammad mengatakan dalam hadits: 
فابٕاِ يٕٓداَّ يٕنذ عهٗ انفطرة  عٍ ابي ْريرة كاٌ يحذث قال انُبٗ ص و يا يٍ يٕنٕد اال
 يُصراَّ أ يًجساَّ )رٔاِ انبخارٖ ٔيسهى(
Artinya: “Abu Hurairah menceritakan, bahwa Nabi Muhammad SAW 
berkata tidak seorangpun yang di lahirkan, melainkan ia di lahirkan 
dalam keadaan fitrah maka ibu bapaknyalah yang menjadikan yahudi 




Menurut hadits di atas dapat dipahami bahwa dalam pengembangan fitrah 
setiap manusia yang dilahirkan tidak terlepas dari peran orang tua. Fitrah itu 
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sendiri menurut Bastaman adalah “suci dan beriman”.
6
 Diibaratkan pada hadits 
tersebut bahwa jika anak menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi (sebagai sebuah 
kondisi penyimpangan fitrah dari fitrah Islami) adalah karena kesalahan orang tua 
dalam mendidik. Atau mungkin sekali orang tua ikut andil dalam memberikan 
sifat-sifat Keyahudian Kenasranian atau Kemajusian dalam diri anak atau 
mungkin juga orang tua itu tidak memahaminya atau memang dilakukan 
didasarkan atas sifat dan cara-cara orang tua yang ditiru oleh anak.  
Untuk lebih jelas dan terarahnya potensi dasar yang dimiliki oleh manusia 
tersebut sesuai dengan konsep Islam, Allah menjelaskan dalam surat Ar-Rum: 30 
ِ َرنِكَ  ِ انهتِي فَطََر انُهاَس َعهَْيَٓا اَل تَْبِذيَم نَِخْهِق َّللاه ٍِ َحُِيفًا فِْطَرةَ َّللاه ي ْجََٓك نِهذِّ َٔ ٍُ اْنقَيُِّى  فَأَقِْى  ي انذِّ
ٍه أَكْ  نَِك َٔ ٌَ ٕ ًُ  (03انرٔو: (ثََر انُهاِس اَل يَْعهَ
Artinya: “Maka hadapkanlah mukamu kearah agama, serta condong 
kepada-Nya, itulah agama Allah yang dijadikan-Nya manusia sesuai 
dengan Dia, tidaklah bertukar perbuatan Allah, itulah agama yang lurus, 




Pada ayat di atas ditegaskan bahwa dalam hal mengembangkan 
kepribadian menuju kepribadian yang Islami maka potensi-potensi yang dimiliki 
oleh manusia senantiasa harus diarahkan atau dicondongkan pada hal-hal yang 
baik menurut pandangan agama. Sehingga dengan demikian kepribadiannya 
sebagai seorang muslim menjadi sangat jelas. Sardjonoprijo mengatakan bahwa 
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fungsi kepribadian tersebut dalam diri seseorang adalah untuk “memberikan 
penjelasan tentang adanya perbedaan psikologis yang ada diantara manusia.
8
  
Dalam hal mengarahkan kepribadian anak sesuai dengan konsep-konsep 
agama Islam, serta menyadarkan anak bahwa dirinya sebagai makhluk tuhan mesti 
mempunyai fitrah sesuai dengan ajaran agama maka peranan pendidikan sangat 
penting dalam pembinaan kepribadian tersebut. Dalam hal inilah setiap unsur 
pendidik baik guru maupun orang tua harus sadar tentang tugas masing-masing.  
Berbicara mengenai cara orang tua dalam mendidik anak, tentu saja tidak 
dapat terlepas dari pemahaman dan pandangan orang tua dalam mendidik. Cara-
cara mereka dalam mendidik sangat menentukan corak kepribadian anak mereka. 
Secara umum Malcon Hardy dan Steve Hayes berpendapat, bahwa cara para orang 
tua memperlakukan anak-anak mereka bervariasi, sebagaimana tersebut di bawah 
ini yakni: “(1) Cara mereka memperlihatkan cinta dan perhatian, (2) Tipe dan 
konsistensi terhadap penghargaan dan hukuman yang mereka berikan, (3) Sikap 
membolehkan penekanan mereka terhadap agresi anak serta yang teakhir 
penekanan mereka terhadap kesesuaian prilaku berdasarkan peran kelamin”.
9
  
Selain itu siaf-sifat orang tua mendidik anak dapat dibagai menjadi tiga 
macam: 
1. Orang tua otoriter atau autokratis, dimana orang tualah yang membuat 
semua keputusan 
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2. Demokratis, dimana orang tua mendorong anak untuk membenarkan apa 
yang diinginkannya. 
3. Laissez-faire, dimana orang tua membiarkan anak mencari jalannya 
sendiri. 
Ketiga sifat-sifat orang tua di atas adalah refresentasi dari seluruh cara-
cara yang dilakukan oleh orang tua dalam melakukan proses pendidikan 
dilingkungan masyarakat. Terlepas dari cara-cara dan sifat orang tua dalam 
mendidik anak di atas, sebaiknya perlu untuk di sadari bahwa dalam mendidik 
anak orang tua dituntut agar lebih sabar dan bijaksana dan diikuti dengan penuh 
kesadaran bahwa anak-anak itu adalah amanat yang dititipkan untuk dijaga dan 
dipelihara. Maka itulah anak merupakan harta yang paling berharga dalam sebuah 
perkawinan. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Kahfi: 46 
ٌَ ِزيَُتُ انْ  اْنبَُُٕ َٔ اُل  ًَ َٕ اْن َُْذ َربَِّك ثَ انَِحاُث َخْيٌر ِع اْنبَاقِيَاُث انصه َٔ َْيَا  َخْيٌر أََيًل َحيَاِة انذُّ َٔ ابًا   
Artinya: “Harta benda dan anak-anak adalah perhiasan hidup di dunia dan 
amal-amal yang kekal lagi baik, lebih baik pahalanya disisi tuhannya, dan 




Berdasarkan pada ayat di atas, jelaslah anak itu merupakan titipan Allah 
yang diberikan kepada manusia selaku orang tua, sebagai sebuah perhiasan maka 
kewajiban orang tua untuk menjaga anaknya hingga dia menjadi dewasa.  
Anak sebagai amanah dari Tuhan, memiliki harkat dan martabat sebagai 
manusia seutuhnya. Untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal menjadi 
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pribadi yang mandiri serta bisa menjadi generasi muda yang berprestasi maka anak 
harus mendapat pendidikan yang baik. Dalam pendidikan itu pemenuhan terhadap 
hak-hak anak harus diberikan baik berupa bimbingan maupun perlindungan. 
Ada sembilan tipe kepribadian orangtua dalam membesarkan anaknya 
yang juga berpengaruh pada kepribadian anak, yaitu: 
1. Penasehat moral, selalu menekankan pada perincian, analisis dan 
moral. 
2. Penolong, selalu mengutamakan kebutuhan anak dengan mengabaikan 
dari tindakan anak. 
3. Pengatur, selalu ingin bekerja sama dengan anak dan menciptakan 
tugas-tugas yang akan membantu memperbaiki keadaan. 
4. Pemimpin, selalu berupaya berhubungan secara emosional dengan 
anak-anak dalam setiap keadaan dan mencari solusi bersama-sama. 
5. Pengamat, selalu mencari sudut pandang yang menyeluruh, berupaya 
mengutamakan objektifitas dan persepektif. 
6. Pencemas, selalu melakukan tanya jawab mental dan terus bertanya-
tanya, ragu-ragu dan memiliki gambaran terburuk sampai mereka 
yakin bahwa anak mereka benar-benar memahami situasi. 
7. Penghibur, selalu menerapkan gaya yang lebih santai. 










Dari kutipan di atas peneliti berpendapat bahwa tanggung jawab orangtua 
terhadap perkembangan anak sangatlah penting. Tanpa adanya perhatian orangtua 
terhadap anak, akan menjadi anak yang kurang dengan kasih sayang atau 
perhatian. Mendidik dan membesarkan anak agar menjadi manusia berguna adalah 
tanggung jawab orangtua dalam kehidupan sehari-hari tidaklah mudah.
12
  
Akan tetapi di dalam kehidupan sehari-hari masih banyak dijumpai 
berbagai pelanggaran hak anak dan dalam berbagai bentuknya. Salah satu di 
anataranya adalah dalam bentuk tindak kekerasan, baik itu dilakukan oleh orang 
tua di rumah maupun guru di sekolah. Banyak alasan yang diberikan dalam 
melakukan berbagai kekerasan terhadap anak misalnya penegakan disiplin, untuk 
masa depan anak atau peraturan pendidikan.  
Pandangan masyarakat yang masih keliru tentang cara mendidik anak. 
Banyak para orang tua yang beranggapan bahwa anak adalah sub ordinat dari 
orang tua. Anak mesti mematuhi segala sesuatu yang diinginkan dan ditetapkan 
oleh orang tua. Jadi pendidikan yang diberikan kepada aak ibaratnya seperti 
pendidikan disiplin militer. Karena pandangan yang keliru itu jugalah banyak 
orang tua yang sering memberikan hukuman fisik atau psikologis kepada anak 
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karena anak melanggar disiplin yang dibuat orang tua, tanpa memberi nasehat dan 
pembinan terlebih dahulu.  
Menanggapi perilaku ini Abdullah Nashih Ulwan berkomentar: “Seperti 
yang telah kita ketahui bahwa hukuman dengan memukul adalah hal yang 
diterapkan dalam Islam, dan ini dilakukan pada tahap akhir setelah nasehat dan 
meninggalkannya”.
13
 Kemudian lebih lanjut dijelaskan oleh Syekh Adil Rasyid 
Ghamim:  
“Wasiat Luqman terhadap putranya tentang pendidikan, yang diteruskan 
dengan perintah untuk menegakkan shalat. Dan Rasulullah pun telah 
menasehati kita tentang perintah shalat ini sebagaimana dikatakannya 
“perintahkanlah kepada anak-anakmu untuk melakukan shalat pada umur 
7 tahun, dan pukullah mereka (jika tidak mau shalat pada umur sepuluh 
tahun) dan sebenarnya Rasulullah tidak membolehkan memukul anak kita 
pada umur 3 tahun hanya karena mereka tidak mau mengerjakan shalat 





Pendapat di atas dapat dipahami bahwa memukul anak dalam Islam 
dibolehkan jika telah dilakukan berbagai proses perbaikan namun anak tetap saja 
tidak mau melaksanakan perintah Allah. Bolehnya orang tua memukul anak, jika 
anak melanggar perintah Allah dan dilakukan dengan cara yang tidak 
membahayakan. 
“Dalam memberikan bimbingan kepada anak, tidak jarang orang tua 
menempuh cara yang salah jika diukur dari cara mendidik. Dimana anak 
yang di didik melalui sikap otoriter, anak dipaksa mengikuti kehendak 
orang tua sehingga ruang gerak anak-anak terbatas. Dalam pola asuh ini 
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orang tua berkuasa penuh dan biasanya anak harus mengikuti apa yang 
akan dikemukakan orang tua dan mereka tidak memperkenalkan untuk 




Akibat kekeliruan dalam mendidik banyak terjadi tindakan orang tua 
otoriter dan kekerasan terhadap anak. Akibatnya menimbulkan kerugian yang luar 
biasa terhadap pembentukan kepribadian anak yang mandiri. Mereka banyak yang 
kurang percaya diri, stress, tidak kreatif, mudah emosional, sampai bahkan ada 
diantaranya yang bunuh diri karena tidak tahan terhadap perlakuan orang tua. 
Disebabkan karena perlakuan otoritarian dan kekerasan yang mereka 
terima sejak kecil menjadikan mereka sebagai individual yang gemar melakukan 
tindakan kekerasan setelah mereka menjadi dewasa. Akibat dari penomenal sosial 
itulah maka perlindungan terhadap anak pada saat ini betul-betul menjadi 
pembicaraan serius, sampai-sampai masalah ini tertuang dalam Konvensi PBB 
tentang Hak Anak yang diratifikasi oleh Pemerintah Indonesia dalam Undang-
undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak. 
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah karena perilaku seperti 
yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa ada beberapa orang tua otoriter 
dalam mendidik anak. Dari penomena itu jugalah penulis pernah mewawancarai 
salah seorang anak di Desa Panompuan Jae yang mengatakan bahwa orang tuanya 
seorang otoriter:  
“Saya didik oleh orang tua saya secara otoriter, orang tua tidak 
memberikan kebebasan kepada saya untuk berbuat menurut apa yang 
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saya anggap benar. Mereka sering memaksakan kehendak, termasuk 
menuruti mereka untuk melakukan apa yang tidak saya sukai. Kalau 
dirumah saya atau sepulang sekolah saya harus mengurus adek, dan 
mereka juga membatasi saya untuk berkunjung ke rumah teman, dan saya 




Hal yang sama juga diungkapkan oleh Silvia anak di Desa Panompuan 
Jae: 
“Saya sering disinggung/disindir oleh teman-teman saya, mereka 
mengatakan saya (kurang pergaulan) gara-gara saya tidak pernah mau 
diajak oleh mereka untuk kumpul bermain dan mengerjakan tugas 
bersama-sama. Sebenarnya bukan saya tidak mau, tapi orang tua saya 
bilang “kamu tak boleh main sama orang itu, karena kamu sudah 
ditunangkan”. Bukannya saya tidak mau berteman dengan mereka akan 





Sedangkan Agus mengungkapkan: 
Aku pernah dipukul oleh orang tua karena ketahuan merokok dan bolos 
sekolah, aku sadar kalau merokok dan bolos itu memang kurang baik, tapi 
akau tidak bisa terima perlakuan Bapak yang memukul tanpa memberikan 
arahan yang lebih bijaksana, akibatnya saya justru sering melakukannya 





Cara orang tua dalam mendidik anak di atas menunjukkan bahwa diantara 
orang tua anak di Desa Panompuan Jae ada yang bersikap otoriter dan cendrung 
melakukan tindakan kekerasan, akibat dari perlakuan itu berpengaruh terhadap 
Akhalak anak. Anak menjadi penakut, pendiam dan suka berbohong, gugup, malah 
sering menunjukan sikap permusuhan dan ingin membalas dendam kepada orang 
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tua mereka. Keadaan ini sangat bertentangan sekali dengan prinsip-prinsip 
pendidikan Islam.  
Penggunaan otoritas orang tua untuk kondisi tertentu mungkin akan 
efektif sekali, jika keadaan itu menyangkut keyakinan diri anak terhadap ajaran 
agama dan pada situasi yang dapat membahayakan diri anak. Namun demikian 
tidak untuk kondisi lain tidak dapat diperbolehkan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik mengangkat 
judul “Pengaruh Interaksi dalam Keluarga terhadap Akhlak Anak di Desa 
Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur Tapanuli Selatan”  
 
B. Identifikasi Masalah 
Interaksi dalam keluarga salah satu faktor-faktor yang turut memberi 
pengaruh terhadap akhlak anak, keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, kakak, dan 
adik mereka semua tidak terlepas hubungannya dengan anak, sehingga sangat 
memberikan pengaruh yang besar terhadap akhlak anak..  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi akhlak anak yaitu: pendidikan 
orangtua, dorongan orangtua, anggota masyarakat. Dari sekian banyaknya 
pengetahuan yang diperoleh dari orang-orang di sekitar anak, bahasa, adat istiadat, 
sopan santun dan lain-lain. Keluarga berinteraksi dengan anak tiap hari di 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah interaksi dalam keluarga di Desa Panompuan Jae Kec. 
Angkola Timur? 
2. Bagaimanakah keadaan akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kec. Angkola 
Timur? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara interaksi keluarga terhadap 
akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kec. Angkola Timur? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Ingin mengetahui gambaran interaksi dalam keluarga terhadap akhlak anak di 
Desa Panompuan Jae Kec. Angkola Timur. 
2. Ingin mengetahui gambaran akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kec. 
Angkola Timur. 
3. Ingin mengetahui gambaran yang signifikan antara interaksi dalam keluarga 
terhadap akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kec. Angkola Timur. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan masukan bagi orangtua dalam rangka membentuk akhlak anak 





2. Menambah ilmu pengtahuan dan wawasan bagi penulis tentang interaksi 
dalam keluarga terhadap akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kec. Angkola 
Timur. 
3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang berkeinginan 
membahas pokok bahasan yang sama. 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan istilah yang ada 
dalam judul penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Interaksi keluarga yaitu kemampuan awal untuk perkembangan anak ditingkat 
keluarga. Keluarga yang memiliki komunikasi dengan anak secara baik akan 
mampu menciptakan prakondisi bagi tumbuhnya kecerdasan anak-anak. Oleh 
karena itu orangtua harus mampu berinteraksi secara positif dengan cara 
merespon prilaku anak-anak sejak kecil secara kultural.
19
 
Adapun indikator interaksi dalam keluarga yaitu keluarga yang tidak ada 
konflik, kebijaksanaan cara mendidik orangtua, metode membimbing anak, 
cara orangtua berinteraksi dengan anak, keluarga yang taat beridah, dan 
adanya keterbukaan dalam keluarga serta kebersamaan. 
2. Akhlak ialah budi pekerti atau kelakuan.20 Akhlak anak yaitu suatu sikap 
mental atau tingkah laku perbuatan yang luhur.
21
 Yang ada pada anak berusia 
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12-17 tahun di Desa Panompuan Jae Kec. Angkola Timur yang indikatornya 
melaksanakan perintah dan meninggalkan/ menjauhi larangan, bertutur kata 
lemah lembut, tidak angkuh, menghormati orangtua, bersopan santun dalam 
bergaul, mengikuti bimbingan dan petunjuk orangtua dan menjauhi perbuatan 
yang buruk. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 
Bab pertama, pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 
operasional variabel dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua landasan teoritis dan hipotesis yang mencakup kerangka teori, 
kerangka pikir serta hipotesis. 
Bab ketiga metodologi penelitian yang mencakup lokasi penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, tehnik 
pengumpulan data dan analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian yang mencakup deskripsi data, pengujian 
hipotesis, pembahasan hasil penelitian, keterbatasan penelitian. 
Bab kelima penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran.  
 
                                                                                                                                           
21
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 








A. Interaksi Dalam Keluarga 
Interaksi dalam keluarga salah satu penunjang terwujudnya akhlak 
pada anak. Interaksi yang baik dalam keluarga akan memperlihatkan pada anak 
tentang indahnya kebersamaan dalam keluarga. Komunikasi yang lancar akan 
membantu anak berkembang dengan baik pula, adanya interaksi dalam 
keluarga dapat mendorong anak untuk mematuhi aturan-aturan yang terdapat di 
dalam keluarga. Anak yang masih kecil kebanyakan mencontoh dari dunia 
sekitarnya karena anak masih bersifat imitasi (meniru), dengan sendirinya anak 
akan bergerak sendiri-sendiri didalam proses pembentukan kepribadiannya, 
jika interaksi atau hubungan dalam keluarga itu di jalan yang benar akan 
berpengaruh baik terhadap anak, begitu juga sebaliknya. Interaksi yang baik 
dalam keluarga yang harmonis atau kesetabilan keluarga dipandang penting, 
karena berpengaruh pada anak kepada perbuatan baik, bersopan santun dan lain 
sebagainya, merupakan suatu bentuk pertumbuhan yang dilalui anak yang 
tercermin pada tingkat keluarganya sebagai akibat pengalaman dan latihan. 
Di dalam Kamus Sosiologi yang dikatakan dengan interaksi adalah 
sitimulasi dan tanggapan antar manusia, hubungan timbal balik antara 
pihak-pihak tertentu.
1
 Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan 
antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia.
2
  
Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai 
faktor, antara lain faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. 
Faktor-faktor tersebut dapat bergerak sendiri-sendiri. Ditinjau secara 
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lebih mendalam, faktor imitasi misalnya mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam proses interaksi sosial. Salah satu segi positifnya 
adalah bahwa imitasi dapat mendorong seseorang mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku.
3
 Keluarga adalah segolongan 
orang yang hidup bersama dan ada ikatan-ikatan jiwa bersama atau 
segolongan orang yang hidup dalam rumah tangga.
4
 
Orangtua ialah orang yang dianggap tua atau orang yang dihormati 
(disegani).
5
 Orangtua adalah orang dewasa pertama memikul 
tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa 
awal kehidupan berada ditengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari 




Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, kakak dan adik. Pendidikan 
keluarga lebih menekankan pada aspek moral atau pembentukan daripada 
pendidikan untuk menguasai ilmu pengetahuan. Dasar dan tujuan 
menyelenggarakan pendidikan keluarga bersifat individual, sesuai dengan 
pendangan hidup keluarga masing-masing, sekalipun secara nasional bagi 
keluarga-keluarga bangsa indonesia memiliki dasar yang sama, yaitu pancasila. 
Ada keluarga dalam mendidik anaknya mendasarkan pada kaidah-kaidah 
agama dan menekankan proses pendidikan pada pendidikan agama dengan 
tujuan untuk menjadikan anak-anaknya menjadi orang yang shaleh dan 
senantiasa iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adapula keluarga 
yang dasar dan tujuan penyelenggaraan pendidikannya berorientasi kepada 
kehidupan sosial ekonomi kemasyarakatan dengan tujuan untuk menjadikan 
anak-anaknya menjadi orang yang produktif dan bermanfaat dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
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Anak dan remaja didalam keluarga berkedudukan sebagai anak didik 
dan orangtua sebagai pendidiknya. Faktor yang terlihat dalam masyarakat 
sekarang, kerukunan hidup dalam rumah tangga kurang terjamin tidak 
tampaknya ada saling pengertian, saling menerima, saling menghargai, saling 
mencintai antara suami dan isteri, karena kurang berpegangan kepada ajaran 
agama. Tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan gelisahnya anak. Anak 
akan menjadi takut, cemas dan tidak tahan berada ditengah-tengah orangtua 
yang tidak rukun, maka anak-anak muda terdorong kepada perbuatan-
perbuatan yang merupakan ungkapan dari rasa hatinya yang bisa mengganggu 
ketentraman orang lain. Demikian juga anak-anak yang merasa kurang 
mendapat perhatian, kasih sayang, dan pemeliharaan, mereka akan mencari 
kepuasan diluar rumah. 
Bimbingan keluarga merupakan pemberian bantuan kepada para 
individu sebagai pemimpin/ anggota keluarga agar mereka mampu 
menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri 
secara produktif, dapat menciptakan dan menyesuaikan diri dengan 





Jika keluarga memiliki peranan besar untuk mewujudkan akhlak anak, 
bentuk-bentuk hubungan yang mengikuti keluarga antara orangtua dan 
anak-anaknya sangat menentukan sebaik apa tipe kepribadian atau 
akhlak anak dapat dinyatakan bahwa keharmonisan keluarga pada 
anak merupakan pengaruh yang menentukan akhlak anak. Alasannya, 
seorang anak lebih banyak berinteraksi dengan anggota keluarganya 
dari pada komunitas masyarakat luar. Lebih pada fase pertama 





                                                 
7
 Achmad Juntika Nurihsan. Bimbingan dan koseling dalam berbagai latar kehidupan, 
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hlm. 17 
8





Kemampuan komunikasi awal untuk perkembangan anak ada 
ditingkat keluarga. Keluarga yang memiliki daya komunikasi dengan anak 
secara baik akan mampu menciptakan prakondisi bagi timbulnya kecerdasan 
anak-anak. Oleh karena itu orangtua di rumah harus bersedia berinteraksi 
secara positif dengan cara merespon prilaku anak-anak sejak kecil secara 
kultural. Ocehan anak-anak balita perlu diberi tanggapan secara positif. 
Orangtua dan keluarga adalah penanggung jawab pertama dan utama 
penanaman sopan santun dan budi pekerti bagi anak. Baru kemudian proses 
penanaman akan dilanjutkan oleh para guru dan masyarakat.  
Menurut J Drost, ada anggapan keliru dalam masyarakat bahwa yang 
paling penting bertanggung jawab atas penanaman budi pekerti seorang anak 
adalah guru. 
Drost yang berpengalaman   menjadi  kepala  sekolah ,berpendapat  
penanaman nilai dalam pembentukan watak merupakan proses 
informal, sedangkan sekolah yang merupakan lembaga pengajar 




Sopan santun harus ditanamkan  pada anak sedini mungkin. Sebab 
sopan santun dan tata krama adalah perwujudan dari jiwa yang telah berisi nilai 
moral. Penanaman  nilai baik dan buruk sebaiknya dilakukan  perlahan-lahan, 
sesuai dengan tahap pertumbuhan anak, daya tangkap dan daya serap 
mentalnya. Jika perlu orang tua bisa melakukan  intervensi  untuk  mencegah  
perbuatan  yang salah dan secara sistematis melakukan  “rekayasa”, untuk 
membentuk  prilaku  yang diinginkan dengan metode-metode yang cocok.  
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B. Akhlak Anak 
Kata akhlak sebenarnya sudah banyak ditulis, diajarkan di 
khatbahkan, dianjurkan dan tiap-tiap kesempatan seringkali dikumandangkan. 
Namun apabila kita telusuri akhlak menurut bahasa perkataan akhlak adalah 
bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, 
tingkahlaku atau tabiat. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. 
Khuluq merupakan gambaran sifat bathin manusia, gambaran bentuk lahiriyah 
manusia seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam 
bahasa yunani pengertian khuluq ini disamakan dengan kata ethicos, artinya 
adab kebiasaan, perasaan bathin, kecendrungan hati untuk melakukan 
perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi etika. 
Kata-kata “akhlak” mengandung segi-segi persesuaian dengan 
perkataan “khuluqun” yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan 
khaliq yang berarti pencipta, dan makhluk yang berarti diciptakan.
10
 
Kemudian Muhammad Yunus mengenakan bahwa akhlak berasal dari 
bahasa arab yaitu jamak dari “khuluqun” yang artinya budi pekerti, perangai, 
tingkah laku dan tabiat.
11
 
Soegarda Poerbakawadja dalam buku insklopedi pendidikan, 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan akhlak adalah budi pekerti, 
watak, kesusilaan (kesadaran etika dan moral) yaitu kelakuan baik yang 
                                                 
10
 Rosihon Anwar. Akidah Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hlm. 205 
11










Asmaran dalam buku pengantar studi akhlak, menjelaskan pengertian 
akhlak sebagai “kondisi atau sifat yang telah meresap dan terpatri 
dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah 
berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa 
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi 
asa timbul kelakuan baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan 
akal pikiran, maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya 





Sejalan dengan pengertian yang disebut di atas, Abuddin Nata 
menjelaskan bahwa ciri-ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat 
dalam jiwa seseorang telah menjadi kepribadiannya. Kedua, perbuatan 
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa 
pemikiran. Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
timbul dari dalam diri yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau 
tekanan dari luar. Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah yang 
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau bersandiwara. 
Kelima, sejalan dengan ciri-ciri yang keempat, perbuatan akhlak 
(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji 




Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa akhlak adalah sifat, watak, 
etika, moral seseorang yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak 
yang berada dalam jiwa anak terletak pada pembinaan orangtua pada masa 
kecilnya, bila orangtua bisa menanamkan akhlak yang baik kepada anaknya 
maka anak akan mudah mengontrol perbuatannya, misalnya, anak bisa 
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menyaring perbuatan-perbuatan yang datang dari orang yang berada didalam 
lingkungannya. Baik teman kerabat atau juga orang yang sangat berpengaruh 
bagi kehidupannya. Akhlak adalah suatu yang menggambarkan tentang prilaku 
seseorang yang terdapat dalam jiwa yang baik, yang darinya keluar perbuatan 
secara mudah dan otomatis tanpa berpikir sebelumnya. Jika sumber prilaku itu 
disadari oleh perbuatan yang baik dan mulia yang dapat dibenarkan oleh akal 
pikiran dan syariat maka dinamakan akhlak yang mulia, namun jika sebaliknya 
ia dinamakan akhlak yang tercela. 
Akhlak yang mulia yang terkontrol oleh nilai-nilai agama Islam dapat 
membuat seorang muslim mampu menjalankan interaksi dengan Tuhannya, 
yaitu dengan kaidah dan ibadah yang benar disertai dengan akhlak mulia, juga 
berinteraksi dengan diri sendiri yaitu bersifat hak-hak mereka, amanah, 
menunaikan kewajiban sebagaimana yang ditetapkan oleh syari’at. 
Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk prilaku 
diantara contoh akhlak dianjurkan oleh Luqman kepada anaknya: 
1. Akhlak kepada Allah Swt 
2. Akhlak anak terhadap ibu bapak 
3. Akhlak terhadap orang lain 
4. Akhlak dalam penampilan15 
 





    
    
   
      
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Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu- bapanya  ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 




Surat Luqman ayat: 15 
 
    
     
     
   
    
      
   
      
Artinya:  Dan  jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu.  Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 




Surat Luqman ayat: 18 
 
    
      
     
      
Artinya:  Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. 
 
Surat Luqman ayat: 19 
 
    
     
   
     
Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan  dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
18
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Dalam siklus kehidupan manusia, masa kanak-kanak merupakan 
sebuah periode yang paling penting, namun sekaligus juga merupakan suatu 
periode yang sangat berbahaya dalam artian sangat memerlukan perhatian 
dalam kesungguhan dari pihak-pihak yang bertanggung jawab mengenai 
kehidupan anak-anak. Sebab, seorang anak pada hakekatnya telah tercipta 
dengan kemampuan untuk menerima kebaikan maupun keburukan. Kedua 
orang tuanyalah yang membuatnya cenderung kearah salah satu dari keduanya. 
Sebagaimana dalam sabda Nabi Saw : 
و )رواه  سان مج و أو ي صران ن و أو ي هىدان ىاه ي ما أب فطرة وإن لى ال د ع ىل ىد إال ي ما من مىل
لم( س  م
 
Artinya : 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah ) bersih dan suci (; maka 
kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani 




Oleh karena itu, penanaman pendidikan pada masa itu sangatlah 
penting agar anak memiliki bekal dalam hidup selanjutnya. Dan pendidikan 
yang relevan ditanamkan pada masa ini adalah pendidikan akhlak. Pendidikan 
akhlak harus dilakukan sejak dini, sebelum kerangka watak dan kepribadian 
seorang anak yang masih suci itu diwarnai oleh pengaruh lingkungan (millieu) 
yang belum tentu paralel dengan tuntunan agama. 
Al-Qur’an telah memberikan gambaran yang jelas mengenai 
pendidikan akhlak pada anak-anak yang tertuang dalam surat Lukman. 
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1.  Akhlak Kepada Allah 
    
    
    
   .   
Artinya : 
“Dan )ingatlah( ketika Luqman mengatakan kepada anak-anaknya 
untuk memberikan pelajaran : Hai anakku ! janganlah engkau 
menyekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan Allah itu 
adalah suatu kesalahan besar”. )Q.S. Luqman : 13( 
Ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana seharusnya para orang tua 
mendidik anaknya untuk mengesakan penciptanya dan memegang prinsip 
tauhid dengan tidak menyekutukan Tuhannya. Kemudian anak – anak 
hendaklah diajarkan untuk mengerjakan sholat. Sehingga terbentuk manusia 
yang senantiasa kontak dengan penciptanya. 
   
  
   
   
     
      
 
Artinya : 
“Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah )manusia( mengerjakan 
yang baik dan mencegah )mereka( dari perbuatan yang munkar…”. 




2. Akhlak terhadap kedua ibu bapak 
Akhlak anak terhadap kedua ibu bapak, dengan berbuat baik dan 
berterima kasih kepada keduanya, dan mengingat sebagaimana susah dan 
                                                 
20





payahnya ibu mengandung dan menyusui sampai umur dua tahun, sebagaimana 




    
    
   
      
Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu- bapanya  ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. 
 
Surat Luqman ayat: 15 
 
    
     
     
   
    
      
   
      
Artinya:  Dan  jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu.  Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
 
Al-Israa’ ayat: 23 
 
     
   
     
   
     
    





Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 




Mengucapkan kata Ah kepada orangtua tidak dibolehkan agama 
apalagi mengucapkan kata-kata yang keras atau memperlakukan mereka 
dengan lebih kasar daripada itu. 
Dalam siklus kehidupan manusia, masa kanak-kanak merupakan 
sebuah periode yang paling penting, namun sekaligus juga merupakan suatu 
periode yang sangat berbahaya dalam artian sangat memerlukan perhatian 
dalam kesungguhan dari pihak-pihak yang bertanggung jawab mengenai 
kehidupan anak-anak. Sebab, seorang anak pada hakekatnya telah tercipta 
dengan kemampuan untuk menerima kebaikan maupun keburukan. Kedua 
orang tuanyalah yang membuatnya cenderung kearah salah satu dari keduanya. 
Sebagaimana dalam sabda Nabi Saw : 
 
3. Akhlak terhadap orang lain 
Akhlak terhadap orang lain adalah adab, sopan santun dalam bergaul, 
tidak sombong, dan tidak angkuh, serta berjalan sederhana dan bersuara 
lembut. Pendidikan akhlak dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan 
teladan orangtua terhadap orang lain didalam lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat, akan menjadi teladan bagi anak-anak. Anak juga 
memperhatikan sikap orangtua dalam mendasari masalah, contoh sederhana 
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dapat kita perhatikan pada anak-anak umur 3-5 tahun ada yang berjalan dengan 
gaya bapaknya yang dikagumi atau seorang anak yang tampak bangga diri, 
angkuh atau sombong dan ada pula yang merasa dirinya kecil, penakut, suka 
minta dikasihani, ada yang suka senyum dan tertawa ketika ditegur, sebaliknya 
ada yang langsung menangis menjerit ketakutan bila disapa orang lain. Ada 
pula yang tampak percaya diri dan menyenangkan temannya dan orang lain. 
Perkataan dan cara bicara bahkan gaya menghadapi temannya atau 
orang lain terpengaruh oleh orangtuanya. Adapun akhlak sopan santun dan 
menghadapi orangtuanya, banyak yang tergantung terhadap sikap orangtua 
terhadap anak. Apabila anak merasa terpenuhi semua kebutuhan pokoknya 
(jasmani, kejiwaan dan sosial). Maka anak akan saling menghargai dan 
menghormati orangtuanya, akan tetapi bila anak merasa terhalang pemenuhan 
kebutuhannya oleh orangtuanya, misalnya ia merasa tidak disayangi atau 
dibenci, suasana dalam keluarga yang tiak tentram, seringkali menyebabkan 
takut dan tertekan oleh perlakuan orangtuanya, atau orangtuanya tidak adil 
dalam mendidik  dalam memperlakukan anaknya bahkan tidak suka memberi 
nasehat, maka prilaku anak tersebut boleh jadi bertentangan dengan yang 
diharapkan oleh orangtuanya, karena tidak mau menerima keadaan yang tidak 
menyenangkan itu. 
Sebaliknya bila orangtua mampu memberikan pendidikan, 
memperlakukan dengan baik serta memberikan nasehat dengan baik maka 
kemungkinan besar akan berbentuk akhlak anak kepada akhlak yang 





Kedua orangtua harus benar-benar menjaga hubungan yang harmonis 
antara keduanya, sebab ketidak serasian dan perselisihan dan prilaku yang 
menyimpang antara kedua orangtua di rumah niscaya akan berpengaruh 
terhadap prilaku anak. Seorang bapak yang tidak menghormati ibu seorang ibu 
yang tidak menghormati bapak, pecekcokan yang terjadi, ketegangan dan tidak 
mau menerima atau keadaan tertekan dan permusuhan niscaya kondisi seperti 
itu berdampak negatif terhadap anak-anak dan berpengaruh dengan pengaruh 
yang buruk terhadap prilaku, akhlak serta kejiwaan mereka sebagaimana 
hubungan antara kedua orangtua mereka.  
Seorang yang tidak merasakan kasih sayang dan perhatian dari kedua 
orangtuanya akan timbul sebagai seorang anak yang tidak stabil yang 
mempunyai sifat menantang dan membrontak lalu kemungkinannya perlakuan 
yang demikian akan membaya kepada prilaku menyimpang dan mendengki 
atau terkena tekanan jiwa negatif. 
22
 
Perlakuan buruk terhadap anak-anak pada usia puber dan tidak 
menghormati kepribadiannya telah mengiringnya kepada prilaku buruk 
terhadap kedua orangtua dan orang lain, menganggap remeh  apa yang ada 
padanya dan bersikap tidak layak didalam memperlakukannya serta tidak 
mencukupi kebutuhan meterinya niscaya akan   menjerumuskannya kepada 
kebohongan atau pencirian atau perampokan. 
Membeda-bedakan perlakuan antara anak dan tidak memberikan 
kepada mereka perasaan kasih sayang yang cukup telah mendorong timbulnya 
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kebencian antara mereka, menjauhkan diri dari kedua orangtua, renggangnya 
antara hubungan keduanya dan mendorong untuk berbuat durhaka kepada 
keduanya. 
Sesungguhnya dalam kehidupan keluarga yang menjauhkan diri dan 
berpisah dari sanak famili, tetangga dan masyarakat niscaya keduanya telah 
memberikan pengaruh negatif terhadap kehidupan anak-anak. Lain halnya jika 
anak-anak mendapatkan orangtua mereka mempunyai hubungan yang baik 
dengan sanak famili, kerabat, tetangga dan sahabat. Seperti saling menjiarahi, 
saling memberikan hadiah, saling mengunjungi serta memperhatikan 
kebutuhan mereka pasti mereka akan meniru akhlak dan perangai yang baik ini 
terpengaruh dengannya. Suatu keharusan bagi kedua orangtua untuk 
menanamkan prinsip-prinsip yang mendidik bagi anak-anak mereka sejak dini 
dan sejak masa kecil, mengajarkan mereka ayat-ayat dan ibarat-ibarat yang  
islami seperti dua kalimat  syahadat dan sebagian dari hadits-hadits rasul yang 
mulia, memberikan pengetahuan tentang kehidupan Rasulullah Saw dan 
sejarah Beliau serta keluarga Beliau dalam bentuk cerita dan pembahasan yang 
ringkas. 
Mengajari anak-anak tentang shalat dan membaca Al-qur’an Al-
karim, mengajak mereka kemesjid dan memperkenalkan mereka tentang hari-
hari besar Islam denagn memberikan penjelasan tentang kandungannya, seperti 
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Medidik anak-anak dan melatih mereka tentang arti minta maaf dan 
bertaubat jika mereka berbuat kesalahan dan kekeliruan dengan meminta 
kepadanya untuk mengucapkan maaf, (maaf/ astagfirullah) disertai dengan 
mengarahkan, bimbingan dan memberikan hukuman kepadanya jika keadaan 
memaksa untuk dijatuhkan hukuman tanpa harus berlebihan didalam hukuman. 
4. Akhlak akan penampilan diri  
Akhlak dalam penampilan diri, hal ini terlihat melalui penampilan 
orangtua dalam kehidupan sehari-hari yang dapat ditiru dan dilakukan oleh 
anak-anak sebagai pembentukan akhlak anak kepada perbuatan yang baik. 
Anak, sesuai dengan fitrahnya yang suci membutuhkan perawatan 
yang kontiniu atas kefitrahannya itu. Walaupun anak terlahir suci, kalau 
sebagai orangtuanya tidak memberikan lingkungan yang mendukung, maka 
“kertas putih itupun tercoret tinta hitam”. Sebagai ibu yang berinteraksi penuh 
dengan anak di rumah mempunyai andil yang besar dalam membentuk 
kepribadian anak. Banyak orang berpendapat mendidik anak diwaktu kecil 
seperti memahat pada batu, yang bekas pahatannya tanpak jelas dan bisa 
dinikmati, sedangkan mendidik anak pada usia remaja atau dewasa, seperti 
melukis dalam air, yang tidak akan berbekas dan sangat sia-sia melakukannya. 
Memang benar pendapat itu, anak akan merekam apa yang diajarkan 
orangtuanya, baik nasehat atau kebiasaan yang di tanamkan sejak kecil lain 









Pembentukan akhlak anak, juga mulai dalam keluarga, begitu juga 
dalam pembentukan ketataan beribadah anak. Anak yang masih kecil, kegiatan 
ibadah yang lebih menarik baginya adalah mengundang gerak, sedangkan 
dalam pengertian ajaran agama belum dapat dipahaminya, karena itu ajaran 
agama yang abstrak tidak menarik perhatianya. Anak-anak suka melakukan 
shalat, meniru orangtua sekalipun anak tidak mengerti apa yang dilakukan 
orangtuanya itu. 
Pengalaman keagamaan yang menarik bagi anak diantaranya shalat 
berjama’ah lebih lagi bila anak ikut di dalam shaf bersama orang dewasa. Di 
samping itu anak senang melihat dan berada di lungkungan tempat beribadah 
(mesjid, mushollah, surau dan sebagainya) yang bagus, rapi dan di hiasi dengan 
lukisan atau tulisan yang indah. 




    
     
  
    
Artinya:  Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat 




                                                 
24
 Ibid. Hlm., 64 
25





Suatu pengalaman yang tidak mudah terlupakan oleh anak, suasana 
shalat, anak yang berpakaian yang bersih, anak harus di topang melalui 
perlakuan para orangtua di lingkungan keluarga agar anak dapat melaksanakan 
dengan sebaik-baiknya demi untuk menempa generasi-generasi yang 
mempunyai moral yang tinggi dan beradab, bersopan santun sehingga 
memperoleh kebaikan, baik bagi dirinya, keluarga maupun masyarakat pada 
umumnya. 
Akhlak yang baik adalah mustika hidup, sebagai tali pengikat 
silaturrahmi, persatuan dan persaudaraan yang kokoh bagi kehidupan ummat 
manusia, yang dapat memelihara, senasib seperjuangan dalam kehidupan 
masyarakat pada umumnya dan dalam keluarga pada khususnya, dan akhlak 
tersebut dapat mewujudkan dan memelihara ketentraman hidup bersama baik 
di luar keluarga maupun di dalam keluarga. 
Membina akhlak karimah adalah untuk memperbaiki dan memelihara 
akhlak dan budi pekerti manusia baik dalam masyarakat maupun keluarga, agar 
memiliki akhlak yang utama dan terpelihara dari berbagai sifat yang tercela. 
Akhlak adalah merupakan nilai kepribadian manusia sebagai 
manifestasi (perwujudan) dari gambaran bathinnya yang memancar melalui 
tindakan secara kongkrit, karena akhlakul karimah ini merupakan salah satu hal 
yang sangat penting sekali, justru paralel dengan cita-cita Islam menghendaki 
agar manusia jadi baik, orang baik ternyata pada akhlak yang mulia. 
Salah satu tujuan pokok dan tugas Rasulullah adalah untuk 









Orangtua selaku pendidik di rumah tangga (keluarga) harus dapat 
memperlihatkan pergaulan yang harmonis dan baik, dapat menunjukkan akhlak 
yang baik terhadap anak, dari realisasi hubungan mereka itulah yang akan 
diserap anak tanpa sadar, sehingga dipraktekkan dalam kehidupan anak, karena 
anak-anak belum dapat memahami, sesuatu pengertian (kata) yang abstrak, 
seperti (benar, salah, baik, buruk), misalnya belum dapat digambarkan oleh 
anak-anak kecuali dalam pengalaman sehari-hari dengan orangtua dan saudara-
saudaranya. 
Banyak program kegiatan pendidikan yang bisa dilakukan orangtua 
bagi anaknya, seperti ibu yang sedang mengandung sangat baik diperdengarkan 
kepada buah hatinya, suara-suara yang mengandung Al-qur’an, misalnya 
orang-orang yang mengaji di radio. Setelah anak lahir orangtua harus 
memberikan contoh perbuatan-perbuatan yang baik, anak yang masih dalam 
umur balita tidak boleh diberikan tontonan yang mengandung kekerasan atau 
seks, ini akan menimbulkan potensi yang buruk dalam kehidupannya. Orangtua 
sebagai guru pendidik non formal senantiasa bisa mengarahkan anak kedalam 
norma-norma keagamaan untuk memberikan potensi yang baik bagi 
kehidupannya. Sangat banyak cara untuk menumbuhkan sikap beragama pada 
diri anak agar anak bisa jauh dari sikap yang melanggar syari’at Islam. 
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 Islam tidak menganjurkan penggunaan satu metode saja dalam 
menghadapi satu permasalahan akhlak serta pelaksanaan pendidikan anak.  
Menganjurkan agar guru memilih metode pendidikan sesuai dengan usia dan 
tabiat anak, daya tanggap dan daya kepribadiannya. Dengan ini, sekali-kali Al-
Ghazali memperhatikan masalah individual dalam melaksanakan pendidikan. 
Dalam upaya pengembangan akhlakul karimah (akhlak mulia) anak, 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1. Menjauhkan anak dari pergaulan yang tidak baik. 
2. Membiasakannya untuk bersikap sopan dan santun. 
3. Memberikan pujian kepada anak yang melakukan amal shaleh, 
misalnya berbuat sopan dan mencegah anak yang berbuat 
kezaliman. 
4. Membiasakannya menggunakan pakaian yang putih (bagus), 
bersih dan rapi. 
5. Mencegah anak untuk tidur siang. 
6. Menganjurkan mereka untuk berolah raga. 
7. Menanamkan sikap sederhana. 
8. Mengijinkannya bermain setelah belajar 
Dari contoh-contoh sikap beragama di atas bahwa tidaklah sulit bagi 
orangtua untuk membentuk prilaku atau sikap beragama kepada anak, dan 
dengan cara yang seperti itu dapatlah orangtua menumbuhkan akhlak yang baik 





Dalam menentukan akhlak yang baik pada diri anak sangatlah sulit 
bagi orangtua, apalagi orangtua itu kurang dalam pendidikan, seperti yang telah 
dipaparkan di atas bahwa sangat sulit menjadi orangtua di zaman sekarang ini, 
karena orangtua banyak saingan yang sangat pro-kontra dengan penerapan 
pendidikan orangtua kepada anak. 
Seperti televisi, sangat banyak anak-anak lupa menjalankan shalat 
magrib karena menonton sinetron yang mereka tunggu-tunggu, bagi anak juga 
sama karena setiap masuk waktu shalat mereka masih asik bermain, bahkan 
mereka sering mengabaikan adzan yang sedang berkumandang. Anak juga 
sering melupakan waktu-waktu yang penting baginya seperti belajar, 
membantu orangtua dan lain-lain sebagainya. 
Lihat anak saat ini banyak sekali dikalangan mereka menentang 
kepada orangtua bahkan mereka lebih pintar dari orangtuanya. Orangtua 
sebagai pendidik pertama bagi anak. Orangtua kewalahan dalam menyikapi 
anak mereka karena penanaman akhlak anak mereka diwaktu kecil sangatlah 
minim, di karenakan orangtua banyak bekerja di luar rumah, tidak tahu 
bagaimana cara mendidik dan orangtua hanya menyerahkan ke sekolah saja. 
Orangtua yang kurang banyak memberikan pendidikan agama kepada anak 
akan berkaitan buruk kepada potensi fitrah anak. 
Dalam membina atau membentuk akhlak anak dalam keluarga peran 
orangtua sangat penting, terutamadalam memberikan pendidikan kepada anak. 
Banyak usaha-usaha orangtua untuk membentuk akhlak anak agar lebih baik. 
Seperti dalam buku metode Islam dalam mendidik remaja karangan Syaikh 
Hasan Mansyur.  
1. Seorang ayah harus mengerti dengan kondisi yang sedang dihadapi oleh 





segala sesuatu. Terkadang dia setuju dengan satu masalah pada hari ini, 
maka pada kesempatan lain dia merasa jengkel dengan hal yang sama. 
2. Seorang ayah diharapkan dapat mentransfer kepada anak-anak remajanya 
sekilas tentang pengalaman yang baik dialaminya pada perjalanan hidup 
dengan metode nasehat dan pengarahan terhadap mereka, sebagaimana yang 
di jalankan oleh Luqman Al-hakim dalam mendidik anaknya. 
3. Seorang ayah harus menjauhkan diri dari kekerasan terhadap anaknya, baik 
keras kata-katanya atau tindakanya atau keras hatinya, karena kekerasan 
sebagaimana bentuknya tidak akan menyelesaikan masalah bahkan akan 
mewariskan kebencian disamping akan menimbulkan rasa takut dan tidak 
percaya diri serta akan menimbulkan keragu-raguan di dalam menentukan 
keputusan. 
4. Seorang ayah tidak diperbolehkan bertindak diktator terhadap satu pendapat 
dengan anak-anak remajanya. Dia harus mengikut sertakan mereka dalam 





Orangtua memang tidak lepas dari ilmu pendidikan untuk membentuk 
akhlak anak baik ia pendidikan dalam sekolah maupun pendidikan di luar 
sekolah. Orangtua harus berusaha memberikan pengajaran tentang pengetahuan 
yang membuat anak menjadi  merasa bangga punya ayah seperti itu. 
Seharusnya orangtua bisa mengajar anak-anaknya untuk saling memahami 
tentan satu sama lainnya di dalam keluarga, seperti seorang kakak bisa 
mengarahkan adik-adiknya yang remaja bisa memberikan contoh yang baik 
kepada yang masih anak-anak. 
Begitu juga dengan orangtua, harus bisa memberikan contoh yang 
baik kepada anak-anaknya. Diharapkan orangtua jangan marah-marah di depan 
anak-anak. Jangan membicarakan orang lain di depan anak-anak, jangan 
menyuruh anak untuk membalas sakit hatinya kepada teman sebayanya karena 
itu akan membuat perkelahian dan mengajarkan anak untuk bersifat keras. 
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Orangtua semestinya memberikan arahan yang baik sehingga membuat anak 
bisa mengerjakannya kepada orang lain termasuk teman-temannya. 
Orangtua harus berperan menciptakan lingkungan yang Islami supaya 
anak tidak banyak terpengaruh ke dalam lingkungan yang tidak bisa 
bertanggung jawab. 
1. Carilah rumah yang lingkungan masyarakatnya dengan lingkungan yang 
agamis, mungkin dapat dekat mesjid, pesantren atau lembaga islami lainnya. 
2. Apabila rumah jauh dari pusat atau tempat keagamaan, maka orangtua 
hendaknya membiasakan anak untuk sesering mungkin mengunjungi pusat-
pusat kegiatan keagamaan, misalnya datang ke mesjid untuk melakukan 
shalat berjama’ah, datang ke majelis taqlim untuk mendengarkan pengajian 
atau datang ke tempat-tempat yang terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan. 
3. Carilah teman untuk anak-anak, teman yang baik-baik dan rajin 
menjalankan ibadah. 
4. Usahakan tempat tinggal lingkungan anda agar terkondisi lingkungan yang 
islami. 
Sebagai keluarga muslim, seharusnya para orangtua 
memperkenalkan tokoh-tokoh muslim kepada anak, agar anak mengenal dan 
mengagumi tokoh-tokoh muslim tersebut. Sejarah Nabi, para sahabat, para 
wali, ulama dan cendikiawan-cendikiawan muslim perlu dihadirkan di tengah-
tengah kehidupan anak-anak. Dengan harapan agar anak-anak tidak 





kewajiban orangtua untuk mengarahkan dan memberikan informasi berkenaan 





C. Kerangka Berpikir 
Keluarga adalah unit kecil dalam masyarakat yang di bentuk 
berdasarkan pernikahan yang sah. Keluarga merupakan wahana pertama dan 
utama bagi pembinaan muslim. 
Keharmonisan atau kestabilan keluarga dianggap penting, karena 
berpengaruh pada anak kepada perbuatan baik, bersopan santun, beradab dan 
lain sebagainya. Merupakan satu bentuk pertumbuhan yang di lalui anak yang 
tercermin pada tingkat keluarganya sebagai akibat pengalaman dan latihan. 
Tugas keluarga adalah memberikan keselarasan, kestabilan dan 
kedamaian pada anak. Potensi anak yang berkembang secara wajar akan lebih 
mudah untuk di arahkan pada akhlak anak di dalam keluarga yang ideal yang 
tidak ada konflik pasti bisa mewujudkan anak-anak yang berakhlak mulia 
karena keluarganya selalu dipenuhi cinta dan kasih sayang yang saling 
mengikat karena adanya keterbukaan dan interaksi dalam keluarga yang sangat 
erat sehingga terwujud kestabilan baik antara suami isteri atau orangtua dengan 
anak, dan semua yang ada dalam keluarga tersebut. Melalui kerangka berpikir 





Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar interaksi keluarga terhadap 




Skema Pengaruh Interaksi dalam Keluarga terhadap Akhlak Anak 
 
Terdapat pengaruh antara variabel X interaksi dalam keluarga 
terhadap variabel Y akhlak anak. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir diatas dapat 
dikemukakan hipotesis peneliti :  
H 1 : Interaksi dalam keluarga  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur. 
H 0 :interaksi dalam keluarga tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur. 
X 










A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Panompuan Jae Kec. Angkola Timur 
Padangsidimpuan. Secara geografisnya Desa Panompuan Jae berbatasan 
dengan: 
 Sebelah timur berbatasan dengan sirpang Morang 
 Sebelah utara berbatasan dengan persawahan 
 Sebelah selatan berbatasan dengan persawahan 
 Sebelah barat berbatasan dengan desa Panompuan Tonga 
Waktu yang dipergunakan dalam melakukan penelitian ini dimulai 
dari tangga l 5 Desember 2012 sampai dengan 21 Mei 2013 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  penelitian  kuantitatif menggunakan 
metode deskriptif dan  metode  korelasional. Metode deskriptif adalah suatu 
metode yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat penelitian. 
Metode korelasional adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang.
1
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Penggunaan metode deskriptif bertujuan menyelidiki, bagaimana 
interaksi dalam keluarga dan pengaruhnya terhadap akhlak anak di Desa 
Panompuan Jae Kec. Angkola Timur. 
 
C. Pupulasi dan Sampel 
Populasi adalah  keseluruhan unit elementer yang parameternya akan 




Adapun yang  menjadi populasi dalam  penelitian  ini dari seluruh 
keluarga  yang  ada di desa Panompuan Jae Kec. Angkola Timur. Yang 
berjumlah 225 kepala keluarga/ orangtua.
3
  Dalam lokasi penelitian ini yang  
mempuyai  anak berusia 12- 17 tahun 132 keluarga, peneliti mengambil 30% 
dari 132 kepala keluarga yaitu 39 keluarga.  
 Dalam  pengambilan sampel yaitu dilakukan dengan cara rondom 
sampling adalah cara pengambilan  sampel dari anggota populasi dengan 
menggunakan  acak  tanpa  memperhatikan  strata (tingkatan) dalam anggota 
populasi tersebut. Sampel adalah  sebahagian atau wakil populasi yang 
diteliti, dalam  menentukan  sampel, penulis berpedoman kepada pendapat 
yang  menyatakan bahwa:  
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupakan  penelitian  populasi, selanjutnya  jika 
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jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10- 25% atau lebih tergantung  
kemampuan peneliti dari berbagai macam segi.
4
  
Sampel  penelitian  ini diambil 30%  dari seluruh  populasi sehingga 
sampelnya berjumlah 39 kepala keluarga/ orangtua yang  ada di Desa 
Panompuan Jae. Kec. Angkola Timur. 
 
D. Variabel Penelitian 
Adapun variabel dalam penelitian ini terbagi kepada beberapa 
bahagian  yaitu sebagai berikut: 
1. Adapun variabel bebas interaksi keluarga adalah: 
Tabel. 1 
Kisi-kisi Angket Variabel Interaksi Keluarga 
Variabel X Indikator No. Item Pertanyaan 
Interaksi 
keluarga 
1. Keluarga tidak ada 
konflik 
2. Kebersamaan  
3. Kebijaksanaan orangtua 
4. Berkata lemah lembut 








Jumlah  20 
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2. Variabel Y, yaitu akhlak anak adalah sebagai berikut: 
Tabel. 2 
Kisi-kisi Variabel Akhlak Anak 
Variabel Y Indikator  No. Item Pertanyaan 
Akhlak anak 1. Mengerjakan perintah Allah 
2. Melakukan perbuatan 
tolong menolong 
3. Menjauhi perbuatan 
keburukan 
4. Mengikuti petunjuk dan 
bimbingan orangtua 









jumlah  20 
 
E. Tehnik Pengambilan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka penulis 
menguraikan pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Angket, yaitu dengan mengajukan pertanyaan  tertulis kepada 
responden untuk memperoleh data tentang interaksi dalam keluarga 
terhadap akhlak anak. 
b. Wawancara, dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada orang 






F. Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data dilaksanakan dengan cara, yaitu secara 
kuantitatif, sedangkan skor yang di tetapkan untuk angket adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk option A diberikan 4 
b. Untuk option B diberikan 3 
c. Untuk option C diberikan 2 
d. Untuk option D diberikan 1.5 
Untuk mengetahui interaksi dalam keluarga terhadap akhlak di Desa 
Panompuan Jae Kec. Angkola Timur, digunakan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 
Untuk mengetahui apakah instrument butir-butir item telah memiliki 
tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keterandalan (reliabilitas), maka perlu 
dilakukan uji coba terhadap instrument tersebut.Untuk menguji validitas dari 
setiap butir item dilakukan dengan menggunakan rumus product moment 
Angka Kasar. Sebagai berikut : 
rxy= 









 Rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 
∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 
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∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
∑X = Jumlah seluruh skor X
2 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y
2 
N = Jumlah sampel 
Untuk menguji keterandalan butir dilakukan dengan menggunakan 
Koefisien korelasi alpha,
7
 yaitu:  
   =(
 
   
) (  





di mana:  
   = koefisien reliabilitas tes 
n  = banyaknya butir item tes yang dikeluarkan dalam tes 
1  = bilangan konstanta 
∑  
     =   jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
  
           =  varians total 
 
2. Teknik Analisis Data 
a. Deskripsi data 
Untuk mendeskripsikan setiap perubahan maka perlu dicari mean 
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√ ∑   (∑  ) 
b. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dilakukan perhitungan koefisien korelasi 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment Angka Kasar, yaitu: 
 
  









   
 
rxy = Koefisien Korelasi Product Moment 
   = Jumlah sampel 
 ∑X = Jumlah Variabel X 
 ∑Y = Jumlah Variabel Y 
 ∑ 
 
 = Jumlah Kuadrat Variabel X 
 ∑ 
 
 = Jumlah Kuadrat Variabel Y 
∑XY = Jumlah Kali Variabel x dan y 
 
 
Setelah data diperoleh kemudian diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :  
Untuk mengetahui tingkat rendahnya korelasi antara variabel X dan 






                                                 
8






Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai “r” 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 - 0,399 
0,40 - 0,599 
0,60 - 0,799 







Sedangkan untuk melakukan pengujian hipotesis dilaksanakan dengan 
mengkonsultasikan nilai koefisien korelasi (r xy ) kepada r tabel dengan kaidah 
pengujian : 
 Jika r hitung    r tabel , maka tolak Ho artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan interaksi dalam keluarga terhadap akhlak anak. 
 Jika r hitung   < r tabel  , maka terima Ho artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan interaksi dalam keluarga terhadap 
akhlak anak. 
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 
(interaksi dalam keluarga) terhadap variabel Y (akhlak anak) ditentukan 
dengan rumus koefisien determinan sebagai berikut: 
KP = r
2
 x 100% 
Keterangan :  
  KP  = Nilai Koefisien Determinan 





Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel interaksi dalam 











t hitung  = Nilai t hitung 
r  = Koefisien korelasi 
n  = Jumlah Sampel 
Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresi. 
Untuk menghitungnya digunakan rumus persamaan regresi sederhana yaitu : 




 Ŷ = subjek variabel terikat. 
 a  = Nilai konstanta harga y jika X = 0 
b          = Nilai arah sebagai prediksi yang menunjukkan nilai peningkatan 
(+) atau penurunan (-) 
 X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 
 Sebelum menggunakan rumus tersebut terlebih dahulu dicari nilai 
dari a dan b. Untuk menentukan nilai arah digunakan rumus sebagai berikut: 
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Selanjutnya, untuk memperoleh jumlah kuadran regresi digunakan 
rumus-rumus sebagai berikut: 




















JK Res  = ∑Y
2 
– JK Reg (a)(b) – JK Reg (a) 
RJK Reg (a) = JK Reg (a)  
RJK Reg (a)(b) = JK Reg (a)(b)  
 RJK Res  = JK Res   
Untuk menguji signifikan persamaan regresi pengaruh interaksi dalam 
keluarga terhadap akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola 
Timur Padangsidimpuan, maka digunakan rumus sebagai berikut : 






Setelah F hitung  diperoleh, maka langkah selanjutnya membandingkan 






  F hitung   F tabel, maka signifikan 






BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
dan wawancara.  Uji coba dilakukan kepada 39 orang diluar sampel penelitian. 
Untuk mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas (ketepatan). Kemudian akan 
diuraikan satu persatu sebagai berikut :  
1. Uji  Validitas Instrumen Penelitian 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh penulis, disimpulkan bahwa 
dari 20 pertanyaan untuk variabel X yang valid 15 item pertanyaan yaitu 
nomor 1,2,3,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,17,18. Dan 20 pertanyaan untuk 
variabel X yang valid 15 item pertanyaan yaitu nomor 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,20 dan layak digunakan dalam penelitian. 
Dengan menggunakan rumus : 
xyr = 
  







Keterangan: xyr  = koefisien kolerasi product moment 
   N   = jumlah sampel  





   Y = skor total butir soal 
 
Hasil perhitungan 
r xy  dikonsultasikan dengan tabel
r
   product moment 
dengan taraf signifikan 5% t. Jika 
r xy > tabelr   maka item yang diuji valid. 
Untuk memperjelas keterangan tersebut maka akan di tampilkan hasil 
nilai validitasnya pada tabel berikut:  
Tabel 4 
Hasil Uji Validitas Interaksi dalam Keluarga 
Nomor Item 
Pertanyaan 







2 0,369 Valid 
3 0,613 Valid 
4 0,262 TidakValid 
5 0,242 TidakValid 
6 0,482 Valid 
7 0,771 Valid 
8 0,518 Valid 
9 0,015 TidakValid 
10 0,815 Valid 
11 0,791 Valid 





13 0,823 Valid 
14 0,535 Valid 
15 0,541 Valid 
16 0,598  Valid 
17 0,418 Valid 
18 0,482 Valid 
19 0,049 Tidak Valid 




Hasil Uji Validitas Akhlak Anak 
Nomor Item 
Pertanyaan 







2 0,549 Valid 
3 0,529 Valid 
4 0,548 Valid 
5 0,360 Valid 
6 0,518 Valid 
7 0,562 Valid 
8 0,811 Valid 





10 0,325 Valid 
11 0,383 Valid 
12 0,429 Valid 
13 0,217 TidakValid 
14 0,331 Valid 
15 0,430 Valid 
16 -1,219  TidakValid 
17 -3,360 TidakValid 
18 -3,100 TidakValid 
19 -3,438 TidakValid 
20 15,455 Valid 
 
2) Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini 





























> r tabel  maka 
semua item pertanyaan yang dianalisis dengan metode  Alpha  adalah Reliabel. 
Dari hasil penelitian untuk variabel X diperoleh hasil  r 11 = 0,879 ini 
dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product Moment dengan dk= N-1=39-1=38, 
signifikan 5% maka diperoleh r tabel =0,320.  (Aplikasi perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 5). Sedangkan untuk variabel Y diperoleh hasil  r 11 = 0,854 ini 





signifikan 5% maka diperoleh r tabel =0,320. (Aplikasi perhitungan dapat di lihat 
pada lampiran 6). 
 
B. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel interaksi dalam 
keluarga. Interaksi dalam keluarga adalah variabel independen (X) dan Akhlak 
anak adalah variabel dependen (Y). Deskripsi data tersebut dapat di uraikan 
sebagai berikut : 
1. Interaksi dalam keluarga  
Setelah data terkumpul skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk 
variabel interaksi dalam keluarga menyebar dari skor terendah yaitu 28 sampai 
skor tertinggi yaitu 57. Dari skor yang tersebar tersebut diolah menjadi data 
berkelompok dengan 6 kelas dan jarak interval 5, sehingga dari pengolahan data 
tersebut di peroleh nilai rata-rata (mean) sebesar 40,89, nilai pertengahan (median) 
sebesar 41, skor yang paling sering muncul (modus) adalah 40 dan standar deviasi 
sebesar 6,63. (Aplikasi perhitungan untuk mencari mean, median, modus,dan 
standar deviasi dapat di lihat pada lampiran 10 ). 
Hasil pengelompokan skor jawaban responden, dapat dilihat pada tabel 6 









Distribusi Frekuensi Skor Variabel Interaksi dalam Keluarga 
 
No Kelas Interval Frekuensi absolut Frekuensi Relatif 
1 28 – 32 4 10,26% 
2 33 – 37 9 23,08% 
3 38 – 42 11 28,20% 
4 43 -  47 7 17,95% 
5 48 – 52 7 17,95% 
6 53 – 57 1 2,56% 
Jumlah 39 100% 
 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa skor antara 28-32 sebanyak 4 
responden (10,26%) , skor antara 33-37 sebanyak 9 responden (23,08%), skor 
antara 38-42 sebanyak 11 responden (28,20%), skor antara 43-47 sebanyak 7 
responden (17,95%), skor antara 48-52 sebanyak 7 responden (17,95%), dan skor 












Disribusi frekuensi variabel interaksi dalam keluarga dapat di gambarkan 














 30 35 40 45 50 55  X 
Gambar 2 
Histogram Skor Variabel Interaksi dalam Keluarga 
 
Berdasarkan perhitungan skor variabel interaksi dalam keluarga  maka 
dapat dikemukakan secara umum interaksi dalam keluarga pada kategori baik, 
yaitu mencapai 67,99%. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini :  


















  = 67,99% 
Pernyataan di atas dibuktikan dengan data yang peneliti temukan dari 
hasil wawancara peneliti dengan orangtua anak di Desa Panompuan Jae Kec. 
Angkola timur yaitu bapak dan ibu mengetahui hak-hak dan kewajibannya 
masing-masing seperti bapak menjadi pemimpin dalam keluarga dan isteri patuh 
dan tunduk pada suami begitu juga dalam menanggulangi masalah, karena dalam 
keluarga pasti ada masalah, jadi bapak dan ibu selalu terbuka dan selalu baik 
dalam suka dan duka keluarga. Begitu juga untuk mencapai keluarga yang aman, 
damai dan tentram dalam keluarga dibuat peraturan-peraturan yang dijadikan 
sebagai kewajiban bersama untuk menjalaninya seperti menghormati tamu, 
melaksanakan shalat, siapa yang tidak mengerjakan shalat mendapat sangsi atau 




2. Akhlak Anak 
Skor yang diperoleh dari jawaban untuk variabel akhlak anak  mulai dari 
skor yang terendah 30 sampai pada skor yang tertinggi 55. Kemudian data di 
kelompokkan menjadi 7 kelas dengan jarak interval 4. Dari pengeloaan data 
tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 43,  nilai pertengahan (median) 
43,  nilai yang sering  muncul (modus) 43 dan standar deviasi sebesar (Aplikasi 
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perhitungan mencari mean, median,modus dan standar deviasi dapat dilihat pada 
lampiran 11). 
Hasil pengelompokan skor jawaban  responden dapat dilihat pada tabel 8 
dibawah ini : 
Tabel 7 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Akhlak Anak 
No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
1 30 – 33 5 12,82% 
2 34 – 37 3 7,69% 
3 38 – 41 8 20,51% 
4 42 -  45 10 25,64% 
5 46 – 49 7 17,95% 
6 50 – 53 2 5,13% 
7 54 – 57 4 10,26% 
Jumlah 39 100% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa skor antara 30-33 sebanyak 5 
responden (12,82%) , skor antara 34-37 sebanyak 3 responden (7,69%) , skor 
antara 38-41 sebanyak 8 responden (20,51%), skor antara 42-45 sebanyak 10 
responden (25,64%), skor antara 46-49 sebanyak 7 responden (17.59%),skor 








Disribusi frekuensi Akhlak Anak dapat di gambarkan dalam histogram 
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Gambar 3 
Histogram Skor Variabel Akhlak Anak 
 
 
Akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur 
tergolong baik. Hal ini diketahui dari perhitungan tingkat pencapaian variabel 
akhlak anak yang menunjukkan pencapaian  sebesar 71,3%. Dapat dilihat pada 
perhitungan dibawah ini :  
















Tingkat pencapaian = 0,713 x 100% 
   
         = 71,3% 
Hal ini sesuai wawancara peneliti dengan anak di Desa Panompuan Jae 
Kec. Angkola Timur menyatakan bahwa: saya selalu mencontoh apa yang 
dilakukan orangtuaku dan selalu ingat pesan dan nasehatnya dimanapun aku 
berada, dan saya tambah semangat jika orangtuaku memberikan semangat, pujian 
dan hadiah jika aku berbuat baik dan mendapat prestasi dan orangtua adalah 
contoh dan pigur dalam kehidupanku.
2
 
Begitu juga ketika penulis  wawancara dengan kepala desa Panompuan 
Jae Kecamatan Angkola Timur yang mengatakan bahwa interaksi/ hubungan 
orangtua dan anak di desa Panompuan Jae tergolong baik karena orangtua pada 
umumnya bisa menjaga sikap dihadapan anak di lihat dari  kebersamaan dan 
kerukunan kehidupan bermasyarakat di Desa Panompuan Jae masih termasuk 
masyarakat yang memiliki rasa persaudaraan dan kebersamaan yang baik. Begitu 
juga dengan akhlak anak tidak  meresahkan, meskipun masih ada yang tidak sesuai 
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Jadi wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan orangtua adalah 
segalanya bagi anak, jika baik orangtuanya kemungkinan besar anak akan baik 
begitu dengan sebaliknya jika orangtuanya jahat dan tidak harmonis akan 
berdampak negatif pada anak. Sesungguhnya kebahagiaan kehidupan berumah 
tangga membutuhkan usaha bersama yang harus dilakukan suami isteri dengan 
adil, niat yang ikhlas, pengorbanan yang kuat dan berdo’a kepada Allah SWT agar 
memberikan taufik, kestabilan dan ketentraman jiwa. 
C. Pengujian Hipotesis 
Seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, bahwa hipotesis yang 
akan diuji dalam penelitian ini yaitu : 
H
1
:  interaksi dalam keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur. 
H 0 :  interaksi dalam keluarga tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Akhlak Anak di Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur. 
Pengujian hipotesis tersebut, di awali dengan melakukan uji linieritas 
variabel interaksi dalam keluarga dan akhlak anak setelah diketahui bahwa kedua 
variabel tersebut berpolar linear, kemudian dilakukan analisis kerelasi product 
moment untuk mengetahui koefisien korelasi antara variabel interaksi dalam 
keluarga terhadap  variabel akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kecamatan 
Angkola Timur. Hal ini didasari karena kedua variabel ini mempunyai pengaruh 





Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan oleh penulis, Maka 
diperoleh 
 Jumlah Kuadrat Eror (JK
E
)    = 1754,92 
 Jumlah kuadrat Eror (JK
E
)    = 692,26 
 Jumlah kuadrat Tuna cocok (JK TC )   = 212,74 
 Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna cocok (RJK TC ) = 11,82 
 Rata-rata Jumlah Kuadrat Eror (RJK E )  = 36,43   
 Nilai F hitung       = 0,324 
 Nilai F tabel       = 2,21 
Kaidah pengujian : 
 Jika F hitung F tabel , maka data berpolar linier 
 Jika F hitung > F tabel , maka data tidak berpolar linier 
Berdasarkan hasil perhitungan dan kaidah pengujian di atas, maka 
diambil sebuah kesimpulan yang menyatakan Jika F hitung F tabel  atau 0,3242,21 
maka tolak H 0  artinya variabel interaksi dan akhlak anak di Desa Panompuan Jae 
berpolar linier. (Aplikasi perhitungan untuk uji linieritas data penelitian variabel 
pinteraksi dalam keluarga dan akhlak anak dapat dilihat pada lampiran 15). 
Setelah diketahui bahwa variabel interaksi keluarga berpolar linier, maka 
selanjutnya dilakukan analisis korelasi product moment untuk mengetahui korelasi 
antara kedua variabel tersebut, sehingga berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
diperoleh koefisien korelasi atau rxysebesar 0,695 artinya pengaruh variabel 





koefisien korelasi nilai “r”  menunjukkan bahwa korelasi antara kedua variabel 
tergolong kuat. 
Setelah r hitung  diperoleh berdasarkan perhitungan selanjutnya untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini, maka nilai r hitung  akan di konsultasikan 
kepada r tabel  pada taraf  0,05 dan n=39. Sehingga dengan demikian diperoleh  r tabel  
sebesar 0,316. Ternyata  r hitung  
> r tabel  atau 0,695 > 0,316, maka hipotesis dalam 
penelitian ini diterima, artinya bahwa variabel interaksi dalam keluarga  
mempunyai pengaruh terhadap variabel akhlak anak (Aplikasi perhitungan 
koefisien korelasi dapat dilihat pada lampiran 16 ). 
Berdasarkan perhitungan koefisien determinan yang bertujuan untuk 
mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel interaksi dalam keluarga  terhadap 
akhlak anak , maka diperoleh : KP = 0,695 2  x 100% = 0,4830 x 100% = 48,30%. 
Artinya besar nilai variabel akhlak anak turut ditentukan oleh interaksi dalam 
keluarga sebesar 48,30% dan sisanya51,70% ditentukan oleh variabel lain. 
Selanjutnya untuk mengetahui makna korelasi variabel interaksi dalam 
keluarga dengan variabel akhlak anak, maka hasil koefisien korelasi tersebut diuji 
dengan uji signifikansi sehingga dipeoleh nilai t hitung  sebesar 5,887 selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai t tabel  pada taraf 0,05 dengan n= 39 dan dk= 39-2 =37, 
tetapi karena derajat kebebasan 37 tidak ditemukan dalam tabel distribusi nialai”t”.  





tabel  1,688. (Aplikasi perhitungan t hitung  dan t tabel  untuk uji signifikansi dapat 
dilihat pada lampiran 13). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel atau 5,887> 
1,688. Artinya variabel interaksi dalam keluarga mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap akhlak anak di Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola 
Timur. Hal ini sejalan dengan hipotesis dalam penelitian yaitu “Pengaruh Interaksi 
dalam Keluarga terhadap Akhlak Anak di Desa Panompuan Jae Kecamatan 
Angkola Timur”. Kekuatan hubungan ditunjukkan dengan koefisien determinan 
sebesar 48,30 %. 
Untuk meramalkan pengaruh interaksi dalam keluarga terhadap akhlak 
anak  di masa akan datang, maka dilakukan perhitungan regresi sederhana dengan 
mencari persamaan garis regresi melalui rumus berikut : Ŷ= a+ bX sehingga 
diperoleh a (nilai konstanta harga Y) sebesar 14,37 dan nilai sebagai penentu 
ramalan (prediksi) yang menunjukkan arah peningkatan atau penurunan adalah 
sebesar 0,696. Maka persamaan regresi dapat ditunjukkan dalam bentuk : Ŷ= 
14,37 + 0,696X (Aplikasi perhitungan persamaan regresi dapat dilihat pada 
lampiran 14). 
Persamaan regresi sederhana di atas menunjukkan, bahwa akhlak anak di 
Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur senilai 14,37 dan arah yang 





interaksi dalam keluarga diprediksikan meningkat lebih baik satu poin, maka 
akhlak anak akan meningkat menjadi 14,37. 
Berdasarkan persamaan regresi sederhana yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulkan bahwa apabila variabel interaksi dalam keluarga meningkat maka 
akan di ikuti dengan peningkatan variabel akhlak anak sebesar 0,696 begitu juga 
dengan penurunan variabel interaksi dalam keluarga  akan di ikuti oleh variabel 
penurunan akhlak anak sebesar 0,696. Visualisasi   persamaan regresi sederhana 
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Gambar 4 






Selanjutnya untuk mengetahui keberartian pengaruh interaksi dalam 
keluarga terhadap akhlak anak, dilakukan uji signifikan persamaan garis regresi 
sehingga diperoleh : 
Jumlah Kuadrat Regresi (JK gRe  a )    = 71339,08 
 Jumlah kuadrat regresi    baJK gRe    = 849,92 
Jumlah kuadrat residu (JK sRe )   = 905 
Rata-rata jumlah kuadrat regresi   aRJK gRe  = 71339,08  
Rata-rata jumlah kuadrat regresi RJK   bagRe  = 849,92  
Rata-rata jumlah kuadrat residu RJK sRe   = 24,46 
F hitung   = 34,75 
Setelah F hitung diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan nilai F tabel  pada 
taraf signifikansi = 0,05 dengan kaidah pengujian signifikan sebagai beikut : 
Jika F hitung   F tabel , maka tolak H 0  artinya signifikan 
Jika F hitung < F tabel , maka terima H 0  artinya tidak signifikan 
Karena nilai pada (1,37) tidak terdapat pada distribusi nilai F tabel  pada 
taraf signifikansi 0,05, maka F tabel  dicari dengan rumus interpolasi sehingga 
diperoleh F tabel  sebesar 4,105. (Aplikasi perhitungan untuk mencari nilai F hitung  
dan F tabel  uji signifikansi persamaan regresi dapat dilihat pada lampiran 15). 
Berdasarkan perhitungan persaman regresi dan kaidah pengujian 
signifikansi, maka diambil sebuah kesimpulan yang menyatakan F hitung   F tabel atau 





signifikan terhadap akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola 
Timur. 
Untuk lebih jelasnya rangkuman hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 
ringkasan anava variabel X dan Y uji signifikan dan uji linieritas di bawah ini : 
 
Tabel 8 
Ringkasan Anava Variabel Pengaruh Interaksi dalam Keluarga Terhadap 













F hitung  F tabel  

















Perbandingan F hitung  
dengan F tabel  uji 
signifikansi dan linieritas 
ternyata : 34,75   4,105 
signifikan 













D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa 





Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan secara umum bahwa interaksi 
dalam keluarga  di desa Panompuan Jae adalah baik, hal ini diketahui dengan 
tingkat pencapaian sebesar 67,99%. Begitu  juga dengan akhlak anak di desa 
Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur dapat dikategorikan baik yaitu dengan 
tingkat pencapaian sebesar 71,3% . 
Berdasarkan uji linieritas bahwa variabel interaksi dalam keluarga  dan 
variabel akhlak anak berpolar linier. Dan berdasarkan perhitungan koefisien 
korelasi product moment yang diperoleh  menunjukkan korelasi antara variabel 
interaksi dalam keluarga terhadap akhlak anak tergolong kuat  dengan koefisien 
sebesar 0,695 artinya ada korelasi yang positif antara variabel interaksi dalam 
keluarga dengan akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur. 
Interaksi dalam keluarga terhadap akhlak anak dapat ditunjukkan dengan koefisien 
determinasi yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 48,30 %, artinya besarnya 
skor  variabel akhlak anak sebesar 48,30 % turut ditentukan oleh variabel interaksi 
dalam keluarga, sementara sisanya 51,70 % ditentukan oleh variabel lain. 
Berdasarkan perhitungan regresi sederhana yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dan memprediksi besarnya arah hubungan variabel interaksi 
dalam keluarga dan akhlak anak diperoleh persamaan regresi Ŷ=14,37 + 0,696X 
artinya apabila variabel interaksi dalam keluarga meningkat maka akan di ikuti 
dengan peningkatan variabel akhlak anak sebesar 0,696 begitu juga dengan 
penurunan variabel interaksi dalam keluarga  akan di ikuti oleh variabel akhlak 





E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur metode penelitian, 
namun untuk memperoleh hasil penelitian yang sempurna masih sangat sulit 
dicapai karena dalam melakukan penelitian ini adanya keterbatasan-keterbatasan 
namun penulis berusaha agar keterbatasan ini tidak sampai mengurangi makna dari 
hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Adapun keterbatasan tersebut antaranya : 
1. Keobjektifan jawaban yang diberikan orangtua  ketika mengisi angket yang di 
ajukan kurang ideal padahal terkadang tidak sesuai dengan kepribadian atau 
kenyataan yang ada. 
2. Peneliti tidak dapat mengontrol variabel lain yang mungkin mempunyai 






Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi dalam keluarga adalah baik 
yaitu dengan tingkat pencapaian sebesar 67,99%. 
2. Hasil penelitian ini juga menginformasikan bahwa akhlak anak di desa 
Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur dapat dikategorikan baik dengan 
tingkat pencapian sebesar 71,3%. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi dalam keluarga terhadap 
akhlak anak di desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur. Hal ini 
terbukti dengan koefisien korelasi yang diperoleh sebesar r XY = 0,695 dengan 
konstribusi determinan sebesar 48,30% dan sisanya yaitu 51,70% ditentukan 
oleh variabel lain. Prediksi besarnya nilai variabel akhlak anak diketahui 
dengan perhitungan regresi sederhana yang persamaannya adalah 
Ŷ=14,37+0,696X. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi 
dalam keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif  terhadap 
akhlak anak. Dari persamaan regresi di atas dapat dilihat bahwa  akhlak anak  
akan meningkat seiring dengan interaksi dalam keluarga, artinya jika variabel 
interaksi dalam keluarga meningkat satu point lebih baik, maka nilai akhlak 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
dikemukakan saran sebagai berikut : 
1. Kepada Orangtua : Agar lebih meningkatkan interaksi dalam keluarga dengan 
baik dengan meningkatkan hubungan dan prilaku yang baik dalam mendidik 
dalam mengajar anak salah satunya menjadikan diri sebagai orangtua yang 
inspiratif dan energic. 
2. Kepada Orangtua : Agar mengkondisikan lingkungan keluarga yang optimal 
dan melengkapi kebutuhan anak dalam kehidupan sehari-hari agar tujuan 
tercapai dengan akhlak anak dengan baik. 
3. Kepada Anak : Agar lebih menjaga hubungan terhadap orangtua dalam rumah 
dan diluar rumah agar menggapai cita-cita dan harapannya kedepan lebih 
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A. Kata Pengantar 
Assalamu alaikum waahmatullahi wabarakatuh 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 
rahmat dan karunianya kepada kita sekalian. Shalawat beriringkan salam kita 
curahkan kepada jungjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya kepada bapak dan ibu 
orangtua dari anak yang ada di keluarga ini yang berumur 12-17 tahun, bahwa 
saya yang bernama HELMIDA SIREGAR saat ini menempuh studi di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Padangsidimpuan. 
Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kemurahan hati bapak/ibu 
sekalian agar dapat membantu saya dalam penelitian ini dengan berkenan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan, sebagai bahan penyusunan 
skripsi dengan judul “Pengaruh Interaksi dalam Keluarga terhadap Akhlak Anak di 
Desa Panompuan Jae Kecamatan Angkola Timur”. 
Atas bantuan bapak/ibu terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
     Padangsidimpuan 




     Helmida siregar 









Wawancara dengan Orangtua 
1. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan ha-hal yang baik pada kehidupan 
anak sehari-hari di rumah? 
2. Apa saja upaya bapak/ibu untuk mewujudkan akhlak yang baik terhadap 
akhlak anak? 
3. Bagaimana cara bapak/ibu  mendidik anak? 
 
Wawancara dengan Anak 
1. Bagaiman hubungan orangtua adik dalam kehidupan sehari-hari di rumah? 
2. Apa pendapat adik terhadap orangtua adik di rumah? 
3. Bagaimana hubungan adik sehari-hari di rumah? 
 
Wawancara dengan Kepala Desa 
1. Bagaimana menurut bapak interaksi dalam keluarga di desa Panompuan Jae 
ini? 
2. Bagaimana menurut bapak akhlak anak di desa Panompuan Jae  ini? 








PENGUJIAN RELIABILITASINTERAKSI DALAM KELUARGA 
( VARIABEL X) 
 
 
Jumlah Responden 39 orang dan jumlah pertanyaan 20  item 
Data sebagai berikut : 
Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item  
soal dengan rumus : 


















56,293317  = 
39
44,23 = 0,601 


















6,261287  = 
39























98,26 = 0,692 


















64,321354  = 
39
4,32 = 0,829 




















74,15 = 0,403 


















92,180200  = 
39
08,19 = 0,489 




















9,27 = 0,715 
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23,369400  = 
39
77,30 = 0,788 


















69,207222  = 
39
21,14 = 0,366 




















74,33 = 0,865 


















64,321356  = 
39
36,34 = 0,881 


















23,333370  = 
39
77,36 = 0,943 


















23,333370  = 
39
77,36 = 0,943 




















59,33 = 0,861 




















62,27 = 0,708 


















41,231259  = 
39
59,27 = 0,707 


















23,168187  = 
39
77,18 = 0,481 
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69,207222  = 
39
31,14 = 0,366 


















10,288316  = 
39
90,27 = 0,715 




















08,21 = 0,541 
 
Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
total =  1  +  2  + 3 +  4 + 5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 +  13 +
14 + 15 + 16 + 17 + 18 + 19 + 20  
total  = 
0,601+0,652+0,692+0,829+0,403+0,489+0,715+0,788+0,366+0,865+0,881+
0,943+0,943+0,861+0,708+0,707+0,481+0,366+0,715+0,541  
 = 13,564 
 
 




























 = 81,99 









































 = (1,053)(0,835) 
 = 0,879 
Jika hasil  r11 = 0,879 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Produc Moment 
dengan dk= N – 1=39 – 1=38, signifikan 5% maka diperoleh r tabel =0,320. 
Kesimpulan karena r11 > r tabel  maka semua item pertanyaan yang dianalisis 




PENGUJIAN RELIABILITASAKHLAK ANAK 
(VARIABEL Y) 
 
Jumlah Responden 39 orang dan jumlah pertanyaan 20 item 
Data sebagai berikut : 
Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item soal dengan rumus 
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77,221249  = 
39
23,27 = 0,698 


















26,310328  = 
39























23,21 = 0,544 




















24,21 = 0,544 


















92,180204  = 
39
08,23 = 0,592 


















56,226244  = 
39
44,17 = 0,477 










































92,22 = 0,587 


















33,277309  = 
39
67,31 = 0,812 


















31,251275  = 
39
69,23 = 0,607 
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56,293315  = 
39
44,21 = 0,549 


















03,217234  = 
39
97,16 = 0,435 




















9,21 = 0,562 




















9,27 = 0,715 




















36,18 = 0,471 




















7,26 = 0,684 




















36,6 = 0,163 




















77,4 = 0,122 


















10,203207  = 
39
9,3 = 0,1 




















81,6 = -1,746 
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Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
total  =  1+ 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 +  8 + 9 + 10 + 11 + 12 +  13 +




 = 7,878 



























 = 41,63 









































 = (1,053)(0,811) 
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 = 0,854 
Jika hasil  r11 = 0,854 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Produc Moment 
dengan dk= N-1=39-1=38, signifikan 5% maka diperoleh r tabel =0,320. 
Kesimpulan karena r11 > r tabel  maka semua item pertanyaan yang dianalisis 








Data Baku Hasil Perhitungan Variabel X (Interaksi dalam Keluarga) 
Responden Item Pertanyaan  (variabel  X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 X
 
1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 35 
2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 2 1 4 4 2 3 39 
3 4 4 3 4 2 1 3 1 3 4 1 1 3 4 1 39 
4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 52 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 33 
6 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 32 
7 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 37 
8 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 35 
9 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 39 
10 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 48 
11 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 38 
12 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 43 
13 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 4 2 38 
14 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 34 
15 4 2 3 3 1 4 3 4 2 3 1 3 2 4 3 42 
16 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 1 3 4 4 2 41 
17 2 4 3 2 1 4 3 2 1 4 2 3 4 3 1 39 
18 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 3 43 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 57 
20 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 46 
21 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 3 4 4 3 49 
22 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 33 
23 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 1 4 4 4 3 44 
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24 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 4 2 51 
25 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 35 
26 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 32 
27 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 42 
28 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 40 
29 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 4 3 41 
30 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 35 
31 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 46 
32 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 28 
33 4 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 3 4 2 3 37 
34 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 51 
35 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 43 
36 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 49 
37 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 49 
38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
39 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 46 







Data Baku Hasil Perhitungan Variabel Y (Akhlak Anak) 
Responden Item Pertanyaan  (variabel  Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Y
 
1 3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 2 2 4 1 1 33 
2 3 2 2 4 3 3 1 2 1 2 3 4 4 4 4 42 
3 2 2 1 3 2 3 1 3 1 2 3 3 2 2 2 32 
4 3 1 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 49 
5 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 37 
6 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 32 
7 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 37 
8 3 2 3 3 2 4 2 3 1 2 2 2 4 3 3 39 
9 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
10 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 43 
11 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 47 
12 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 39 
13 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 42 
14 2 1 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 39 
15 4 4 3 3 3 2 4 4 1 3 4 3 3 4 4 49 
16 4 3 2 3 4 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 48 
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
18 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 42 
19 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 51 
20 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 44 
21 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 48 
22 3 2 3 4 3 1 4 4 1 2 4 3 2 2 3 41 
23 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 47 
24 4 3 2 4 3 3 3 2 3 1 4 4 2 3 4 45 
25 2 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 46 
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26 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 38 
27 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 43 
28 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 40 
29 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 45 
30 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 38 
31 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 41 
32 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 32 
33 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 42 
34 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
35 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
36 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 55 
37 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 54 
38 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 1 2 2 2 2 34 
39 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 51 
                1668 
 
Lampiran 9 
Jumlah Hasil Perhitungan Variabel X dan Variabel Y 
Responden X Y 2X  2Y   XY  
1 35 33 1225 1089 1155 
2 39 42 1521 1764 1638 
3 39 32 1521 1024 1248 
4 52 49 2704 2401 2548 
5 33 37 1089 1369 1221 
6 32 32 1024 1024 1024 
7 37 37 1369 1369 1369 
8 35 39 1225 1521 1365 
9 39 55 1521 3025 2145 
10 48 43 2304 1849 2064 
11 38 47 1444 2209 1786 
12 43 39 1849 1521 1677 
13 38 42 1444 1764 1596 
14 34 39 1156 1521 1326 
15 42 49 1764 2401 2058 
16 41 48 1681 2304 1968 
17 39 30 1521 900 1170 
18 43 42 1849 1764 1806 
19 57 51 3249 2601 2907 
20 46 44 2116 1936 2024 
21 49 48 2401 2304 2352 
22 33 41 1089 1681 1353 
23 44 47 1936 2209 2068 
24 51 45 2601 2025 2295 
25 35 46 1225 2116 1610 
26 32 38 1024 1444 1216 
27 42 43 1764 1849 1806 
28 40 40 1600 1600 1600 
29 41 45 1681 2025 1845 
30 35 38 1225 1444 1330 
31 46 41 2116 1681 1886 
32 28 32 784 1024 896 
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33 37 42 1369 1764 1554 
34 51 55 2601 3025 2805 
35 43 43 1849 1849 1849 
36 49 55 2401 3025 2695 
37 49 54 2401 2916 2646 
38 30 34 900 1156 1020 
39 46 51 2116 2601 2346 











Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Interaksi 
dalam Keluarga (X) 
 
Rentang = data terbesar-data terkecil 
  = 57-28 
  = 29 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (39) 
  = 1 + 3,3 (1,59) 
  = 1 + 5,28 
  = 6,28 dibulatkan menjadi 6 
Panjang kelas  = 
sBanyakkela
gn tanRe  = 
6
29 = 4,8 = 5 
1. Mean 
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Xi) 
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Nilai Xi fi fiXi 
28-32 30 4 120 
33-37 35 9 315 
38-42 40 11 440 
43-47 45 7 315 
48-52 50 7 350 
53-57 55 1 55 
Jumlah 255 39 1595 
 






 Maka, X = 
39
1595 = 40,89 
 
2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 
  Me = b + p 
f
Fn )2/1(   
Keterangan : 
b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 














p = 5 
n = 39 
F = 13 





Me  = 37,5 + 5 
11
)1339.2/1(   
  = 37,5 + 5 
11
)135,19(   
  = 37,5 + 5 
11
)5,6(  
  = 37,5 + 5 (0,5909) 
  = 37,5 + 2,9545 
  = 40,45 dibulatkan menjadi 41 
 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan rumus  








b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas 
b1 : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
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p = 5 
b1 = 11-9 = 3 
b 2  = 11-7 = 4 





  = 37,5 + 5 (0,428) 
  = 37,5 + 2,14 
  = 39,64 dibulatkan menjadi 40 
 
4. Standar Deviasi 


















Nilai X F X2 fX f X 2 
28-32 30 4 900 120 3600 
33-37 35 9 1225 315 11025 
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38-42 40 11 1600 440 17600 
43-47 45 7 2025 315 14175 
48-52 50 7 2500 350 17500 
53-57 55 1 3025 55 3025 


































 = 2)897,40(025,1716   
 = 56,1672025,1716   
 = 465,43  
























Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Akhlak Anak 
(Y) 
 
Rentang = data terbesar-data terkecil 
  = 55-30 
  = 25 
Banyak kelas = 1+3,3log n 
  = 1+3,3log (39) 
  = 1+3,3 (1,59) 
  = 1+5,28 
  = 6,28 dibulatkan menjadi 7 
Panjang kelas  = 
sBanyakkela
gn tanRe  = 
6
25 = 4,1 = 4 
1. Mean 
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Xi) 
Nilai Xi fi fiXi 
30-33 31,5 5 157.5 
34-37 35,5 3 106,5 
38-41 39,5 8 316 
42-45 43,5 10 435 
46-49 47,5 7 332.5 
50-53 51,5 2 103 
54-57 55,5 4 222 
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Jumlah 305,5 39 1672,5 
 






Maka, X = 
39
5,1672 = 42,88 
 
2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 
  Me = b + p 
f
Fn )2/1(   
Keterangan : 
b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 















p = 4 
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n = 39 
F = 16 
f = 10 
 
 
Me  = 41,5 + 4 
10
)1639.2/1(   
  = 41,5 + 4 
10
)165,19(   
  = 41,5 + 4 
10
)5,3(  
  = 41,5 + 4 (0,35) 
  = 41,5 + 1,4 
  = 42,9 dibulatkan menjadi 43 
 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan rumus  








b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas 
b1 : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
















p = 4 
b1 = 10-8 = 2 
b 2  = 10-7 = 3 





  = 41,5 + 4 (0,4) 
  = 41,5 + 1,6 
  = 43,1 dibulatkan menjadi 43 
 
4. Standar Deviasi 
Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan 
rumus : 

















Nilai X f X2 fX f X 2 
30-33 31,5 5 999,25 157,5 4996,25 
34-37 35,5 3 1260,25 106,5 3780,75 
38-41 39,5 8 1560,25 316 12482 
42-45 43,5 10 1892,25 435 18922,5 
46-49 47,5 7 2256,25 332.5 15793,75 
50-53 51,5 2 2652,25 103 5304,5 
54-57 55,5 4 3080,25 222 12321 
Jumlah 305,5 39 13700,75 1672,5 73600,75 
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  = 2)844,42(198,1887   
  = 037,1839198,1887   
  = 161,48  
















Perhitungan Koefisien Korelasi Antara variabel X dan Y 
Dari tabel maka diketahui : 
 X  = 1591 
Y  = 1668 
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2 X  = 66659 
 2Y  = 73094 
XY  = 69267 
N = 39 
Maka diperoleh : 
  








     =   













     = 
4682801640
47625  
     = 
99,68430
47625  
















Perhitungan Uji Signifikan Korelasi Antara Variabel Interaksi dalam 
Keluarga (X) dan Akhlak Anak (Y)  







t hitung  = nilai t 
r = nilai PPM 
n = jumlah sampel 
























Karena nilai t tabel  pada taraf signifikan 0,05 (5%) dari dk=n-2 yaitu dk=39-2=37 tidak 
ditemukan pada “ tabel nilai-nilai dalam distribusi t” maka untuk memperoleh t tabel  
digunakan rumus : 
  C = Co + 
 








Keterangan :  
 B = Nilai dk yang dicari 
 B 0  = Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada 
 B 1  = Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada 
 C 0  = Nilai t tabel  pada awal nilai yang sudah ada 
 C 1  = Nilai t tabel  pada akhir nilai yang sudah ada 
 C = Nilai t tabel  yang dicari 
Maka dari t tabel  t diperoleh : 
 B = 37 (dk= n-2,39-2=37) 
 B 0  = 30 
 B 1  = 40 
 C 0  = 1,697 
 C 1  = 1,684 
Maka : C = Co + 
 













   = 1,697 +     710
013,0  
   = 1,697 + (-0,0013)(7) 
  = 1,697 + (-0,0091) 
  = 1,6879 
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Perhitungan Persamaan Regresi Variabel X dan Y 
  
 Ŷ = a + bX 

















    b = 
68420
47625  
    b = 0,696 
Untuk memperoleh a (nilai konstanta harga Y) maka digunakan rumus 
sebagai berikut : 
a = 
n
XbY   
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a = 14,37  
Maka  : Y =14.37+0,696X 
Lampiran 15 
  
Perhitungan Uji Signifikan Persamaan Garis Regresi Variabel X dan Y 
 
Uji mencari garis persamaan regresi dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
1. Jumlah Kuadrat Regresi (JK gRe  a ) : 
 JK gRe  a  = 
 
n
Y 2  
 JK gRe  a  = 
 
39
1668 2  
JK gRe  a  = 39
2782224  
 JK gRe  a  = 71339,08 
2. Mencari jumlah kuadrat regresi    baJK gRe  dengan rumus : 






























  = 0,696 (69267-68045,85) 
  = 0,696 (1221,15) 
  = 849,92 
 
 
3. Mencari jumlah kuadrat residu (JK sRe ) dengan rumus : 
JK sRe  =     aJKbaJKY gg ReRe2   
 = 73094-849,92-71339,08 
 = 905 
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi   aRJK gRe  dengan rumus : 
RJK  agRe  = JK  agRe  
  = 71339,08 
5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJK ]/[Re bag  dengan rumus : 
RJK ]/[Re bag  = JK   bagRe  
  = 849,92 
6. Mencati rata-rata jumlah kuadrat residu RJK sRe  dengan rumus : 
RJK sRe  = 2
Re
n
JK s  






  = 
37
905  
  = 24,46 
Dari beberapa rumus di atas maka dapat diperoleh F hitung  dengan 
rumus : 






Re ]/[  
  = 
46,24
92,849  
  = 34,75 
Untuk mencari F tabel  dengan taraf signifikan 05,0  maka : 
 F tabel  = F(1- gdkRe)( (b/a).( )Re sdk  
  = F(1-0,05)( )239)(/( ReRe sg dkabdk  
  = F (0,95)(1,37) 
 Angka 1 : p embilang 
 Angka 37 : penyebut 
Karena nilai F tabel  pada taraf signifikan 0,05 dan 
37,1)/( ReRe  sg dkabdk  tidak ditemukan pada “ tabel nilai-nilai 
dalam distribusi F ” maka untuk memperoleh F tabel  digunakan rumus 
sebagai berikut : 
 C = C  








Maka dari F tabel  diperoleh  
 115
B = 39-2 =37 
B 0  = 36 
B 1  = 38 
C 0  = 4,11 
C 1  = 4,10 
 C  = C  








     = 4,11+  





    = 4,11 +    1
2
01,0  
   = 4,11 + (-0,005)(1) 


















Perhitungan Uji Signifikan Korelasi Antara Variabel Interaksi dalam 
Keluarga (X) dan Akhlak Anak (Y)  







t hitung  = nilai t 
r = nilai PPM 
n = jumlah sampel 
























Karena nilai t tabel  pada taraf signifikan 0,05 (5%) dari dk=n-2 yaitu dk=39-2=37 tidak 
ditemukan pada “ tabel nilai-nilai dalam distribusi t” maka untuk memperoleh t tabel  
digunakan rumus : 
  C = Co + 
 








Keterangan :  
 B = Nilai dk yang dicari 
 B 0  = Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada 
 B 1  = Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada 
 C 0  = Nilai t tabel  pada awal nilai yang sudah ada 
 C 1  = Nilai t tabel  pada akhir nilai yang sudah ada 
 C = Nilai t tabel  yang dicari 
Maka dari t tabel  t diperoleh : 
 B = 37 (dk= n-2,39-2=37) 
 B 0  = 30 
 B 1  = 40 
 C 0  = 1,697 
 C 1  = 1,684 
Maka : C = Co + 
 













   = 1,697 +     710
013,0  
   = 1,697 + (-0,0013)(7) 
  = 1,697 + (-0,0091) 
  = 1,6879 
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TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT1 
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif 5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
                                                  
 1Riduwan, BelajarMudahPenelitianUntuk Guru KaryawandanPenelitiPemula, (Bandung: 
alfabeta, 2005), hlm. 234. 
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19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
         
 
Lampiran 19 
TABEL   
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI  t 
 
  untuk uji dua fihak (two tail test) 
  0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 1,01 
  untuk uji satu fihak (onetail test)  
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 
5 0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 
10 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 0.690 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
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20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2.528 2.831 
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 






NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F2 
 
Barisan atas untuk  5% 
Barisan bawah untuk  1%  
 
V2 = dk 
penyebut 
V1 = dk pembilang 























































































































































































































































































































































































































                                               




A. Kata Pengantar 
Assalamu alaikum waahmatullahi wabarakatuh 
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 
rahmat dan karunianya kepada kita sekalian. Shalawat beriringkan salam kita 
curahkan kepada jungjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW. 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya kepada bapak dan ibu 
orangtua dari anak yang ada di keluarga ini yang berumur 12-17 tahun, bahwa 
saya yang bernama HELMIDA SIREGAR saat ini menempuh studi di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Padangsidimpuan. 
Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kemurahan hati bapak/ibu 
sekalian agar dapat membantu saya dalam penelitian ini dengan berkenan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan, sebagai bahan penyusunan 
 V N U L S V L  G H Q J D Q  M X G X O  ³ 3 H Q J D U X K  , Q W H U D N V L  G D O D P  . H O X D U J D  W H U K D G D S  $ N K O D N  $ Q D N  G L 
 ' H V D  3 D Q R P S X D Q  - D H  . H F D P D W D Q  $ Q J N R O D  7 L P X U ´  
Atas bantuan bapak/ibu terlebih dahulu saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
     Padangsidimpuan 




     Helmida siregar 































































































































































Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :  
 
= + + + + + + + + + + + + +  
+
 
+  +  +  +  +  
 = 
0,698 + 0,454 + 0,544 + 0,544 + 0,592 + 0,447 + 0,538 + 0,587 + 0,812 + 
0,607 + 0,549 + 0,435 + 0,562 + 0,715 + 0,471 + 0,684 + 0,163 + 0,122 + 
0,1 + (-1,746)  
 = 7,878 



















 = 41,63 




















 = (1,053)(0,811) 
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 = 0,854 
Jika hasil  r = 0,854 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Produc Moment 
dengan dk= N-1=39-1=38, signifikan 5% maka diperoleh r =0,320. 
Kesimpulan karena r > r  maka semua item pertanyaan yang dianalisis 








Data Baku Hasil Perhitungan Variabel X (Interaksi dalam Keluarga) 
Responden Item Pertanyaan  (variabel  X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  ¦ X
 
1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 35 
2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 2 1 4 4 2 3 39 
3 4 4 3 4 2 1 3 1 3 4 1 1 3 4 1 39 
4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 52 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 33 
6 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 32 
7 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 37 
8 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 35 
9 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 39 
10 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 48 
11 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 38 
12 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 43 
13 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 4 2 38 
14 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 34 
15 4 2 3 3 1 4 3 4 2 3 1 3 2 4 3 42 
16 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 1 3 4 4 2 41 
17 2 4 3 2 1 4 3 2 1 4 2 3 4 3 1 39 
18 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 3 43 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 57 
20 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 46 
21 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 1 3 4 4 3 49 
22 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 33 
23 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 1 4 4 4 3 44 
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24 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 2 4 2 51 
25 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 35 
26 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 32 
27 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 42 
28 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 40 
29 2 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 4 3 41 
30 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 35 
31 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 46 
32 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 28 
33 4 3 2 3 2 1 3 1 2 3 1 3 4 2 3 37 
34 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 51 
35 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 43 
36 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 49 
37 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 49 
38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
39 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 1 4 4 3 3 46 







Data Baku Hasil Perhitungan Variabel Y (Akhlak Anak) 
Responden Item Pertanyaan  (variabel  Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  ¦ Y
 
1 3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 2 2 4 1 1 33 
2 3 2 2 4 3 3 1 2 1 2 3 4 4 4 4 42 
3 2 2 1 3 2 3 1 3 1 2 3 3 2 2 2 32 
4 3 1 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 49 
5 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 37 
6 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 32 
7 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 37 
8 3 2 3 3 2 4 2 3 1 2 2 2 4 3 3 39 
9 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55 
10 4 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 43 
11 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 47 
12 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 39 
13 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 42 
14 2 1 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 39 
15 4 4 3 3 3 2 4 4 1 3 4 3 3 4 4 49 
16 4 3 2 3 4 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 48 
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
18 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 42 
19 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 51 
20 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 44 
21 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 48 
22 3 2 3 4 3 1 4 4 1 2 4 3 2 2 3 41 
23 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 47 
24 4 3 2 4 3 3 3 2 3 1 4 4 2 3 4 45 
25 2 2 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 46 
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26 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 38 
27 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 43 
28 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 40 
29 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 3 4 4 45 
30 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 38 
31 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 41 
32 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 32 
33 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 42 
34 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 55 
35 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
36 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 55 
37 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 54 
38 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 1 2 2 2 2 34 
39 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 51 
                1668 
 
Lampiran 9 
Jumlah Hasil Perhitungan Variabel X dan Variabel Y 
Responden X Y 2 ¦ X  2 ¦ Y   ¦ XY  
1 35 33 1225 1089 1155 
2 39 42 1521 1764 1638 
3 39 32 1521 1024 1248 
4 52 49 2704 2401 2548 
5 33 37 1089 1369 1221 
6 32 32 1024 1024 1024 
7 37 37 1369 1369 1369 
8 35 39 1225 1521 1365 
9 39 55 1521 3025 2145 
10 48 43 2304 1849 2064 
11 38 47 1444 2209 1786 
12 43 39 1849 1521 1677 
13 38 42 1444 1764 1596 
14 34 39 1156 1521 1326 
15 42 49 1764 2401 2058 
16 41 48 1681 2304 1968 
17 39 30 1521 900 1170 
18 43 42 1849 1764 1806 
19 57 51 3249 2601 2907 
20 46 44 2116 1936 2024 
21 49 48 2401 2304 2352 
22 33 41 1089 1681 1353 
23 44 47 1936 2209 2068 
24 51 45 2601 2025 2295 
25 35 46 1225 2116 1610 
26 32 38 1024 1444 1216 
27 42 43 1764 1849 1806 
28 40 40 1600 1600 1600 
29 41 45 1681 2025 1845 
30 35 38 1225 1444 1330 
31 46 41 2116 1681 1886 
32 28 32 784 1024 896 
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33 37 42 1369 1764 1554 
34 51 55 2601 3025 2805 
35 43 43 1849 1849 1849 
36 49 55 2401 3025 2695 
37 49 54 2401 2916 2646 
38 30 34 900 1156 1020 
39 46 51 2116 2601 2346 











Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Interaksi 
dalam Keluarga (X) 
 
Rentang = data terbesar-data terkecil 
   = 57-28 
  = 29 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log (39) 
  = 1 + 3,3 (1,59) 
  = 1 + 5,28 
  = 6,28 dibulatkan menjadi 6 






= 4,8 = 5 
1. Mean 
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Xi) 
 99 
Nilai Xi fi fiXi 
28-32 30 4 120 
33-37 35 9 315 
38-42 40 11 440 
43-47 45 7 315 
48-52 50 7 350 
53-57 55 1 55 
Jumlah 255 39 1595 
 











2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 





b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 
















p = 5 
n = 39 
F = 13 

















  = 37,5 + 5 (0,5909) 
  = 37,5 + 2,9545 
  = 40,45 dibulatkan menjadi 41 
 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan rumus  








b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas 
b 1  : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
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p = 5 
b 1  = 11-9 = 3 
b 2  = 11-7 = 4 





  = 37,5 + 5 (0,428) 
  = 37,5 + 2,14 
  = 39,64 dibulatkan menjadi 40 
 
4. Standar Deviasi 


















Nilai X F X 2  fX f X 2  
28-32 30 4 900 120 3600 
33-37 35 9 1225 315 11025 
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38-42 40 11 1600 440 17600 
43-47 45 7 2025 315 14175 
48-52 50 7 2500 350 17500 
53-57 55 1 3025 55 3025 


































 = 2)897,40(025,1716  
 




























Perhitungan Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi Variabel Akhlak Anak 
(Y) 
 
Rentang = data terbesar-data terkecil 
   = 55-30 
  = 25 
Banyak kelas = 1+3,3log n 
  = 1+3,3log (39) 
  = 1+3,3 (1,59) 
  = 1+5,28 
  = 6,28 dibulatkan menjadi 7 






= 4,1 = 4 
1. Mean 
Untuk mencari rata-rata hitung digunakan nilai tengah (Xi) 
Nilai Xi fi fiXi 
30-33 31,5 5 157.5 
34-37 35,5 3 106,5 
38-41 39,5 8 316 
42-45 43,5 10 435 
46-49 47,5 7 332.5 
50-53 51,5 2 103 
54-57 55,5 4 222 
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Jumlah 305,5 39 1672,5 
 











2. Median  
Untuk menghitung median data yang dikelompokkan dipergunakan rumus : 





b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas 
n : banyak data 
F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 

















p = 4 
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n = 39 
F = 16 
f = 10 
 
 












  = 41,5 + 4 (0,35) 
  = 41,5 + 1,4 
  = 42,9 dibulatkan menjadi 43 
 
3. Modus  
Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan rumus  








b : batas bawah kelas modus 
p : panjang kelas 
b 1  : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 


















p = 4 
b 1  = 10-8 = 2 
b 2  = 10-7 = 3 





  = 41,5 + 4 (0,4) 
  = 41,5 + 1,6 
  = 43,1 dibulatkan menjadi 43 
 
4. Standar Deviasi 
Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan 
rumus : 

















Nilai X f X 2  fX f X 2  
30-33 31,5 5 999,25 157,5 4996,25 
34-37 35,5 3 1260,25 106,5 3780,75 
38-41 39,5 8 1560,25 316 12482 
42-45 43,5 10 1892,25 435 18922,5 
46-49 47,5 7 2256,25 332.5 15793,75 
50-53 51,5 2 2652,25 103 5304,5 
54-57 55,5 4 3080,25 222 12321 
Jumlah 305,5 39 13700,75 1672,5 73600,75 
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  = 2)844,42(198,1887    
  = 037,1839198,1887    
  = 161,48  
















Perhitungan Koefisien Korelasi Antara variabel X dan Y 
Dari tabel maka diketahui : 
 ¦ X  = 1591 
 ¦ Y  = 1668 
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2 ¦ X  = 66659 
 ¦ 2Y  = 73094 
 ¦ XY  = 69267 
N = 39 
Maka diperoleh : 
      








     = 
      





     = 

































Perhitungan Uji Signifikan Korelasi Antara Variabel Interaksi dalam 
Keluarga (X) dan Akhlak Anak (Y)  









t hitung  = nilai t 
r = nilai PPM 
n = jumlah sampel 



























Karena nilai t tabel pada taraf signifikan 0,05 (5%) dari dk=n-2 yaitu dk=39-2=37 tidak 
 G L W H P X N D Q   S D G D   ³   W D E H O   Q L O D L- Q L O D L  G D   D P   G L V W U L E X V L   W ´   P D N D   X Q W X N   P H P S H U R O H K   Wtabel 
digunakan rumus : 












Keterangan :  
 B = Nilai dk yang dicari 
 B 0  = Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada 
 B 1  = Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada 
 C 0  = Nilai t tabel pada awal nilai yang sudah ada 
 C 1  = Nilai t tabel pada akhir nilai yang sudah ada
 
 C = Nilai t tabel yang dicari 
Maka dari 
t tabel t diperoleh : 
 
B = 37 (dk= n-2,39-2=37) 
 B 0  = 30 
 B 1  = 40 
 C 0  = 1,697 
 C 1  = 1,684 





























   = 1,697 + (-0,0013)(7) 
  = 1,697 + (-0,0091) 
  = 1,6879 
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 = 1,688 









Perhitungan Persamaan Regresi Variabel X dan Y 
  
 Ó = a + bX 
























    b = 0,696 
Untuk memperoleh a (nilai konstanta harga Y) maka digunakan rumus 



















a = 14,37  
Maka  : Y =14.37+0,696X 
Lampiran 15 
  
Perhitungan Uji Signifikan Persamaan Garis Regresi Variabel X dan Y 
 
Uji mencari garis persamaan regresi dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
1. Jumlah Kuadrat Regresi (JK gRe  > @a ) : 
















 JK gRe  > @a  = 71339,08 
2. Mencari jumlah kuadrat regresi        >  @baJK gRe  dengan rumus : 

































  = 0,696 (69267-68045,85) 
  = 0,696 (1221,15) 
  = 849,92 
 
 
3. Mencari jumlah kuadrat residu (JK sRe ) dengan rumus : 
JK sRe  =           aJKbaJKY gg ReRe2    ¦  
 = 73094-849,92-71339,08 
 = 905 
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi     >  @aRJK gRe  dengan rumus : 
RJK    agRe  = JK    agRe  
  = 71339,08 
5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi RJK ]/[Re bag  dengan rumus : 
RJK ]/[Re bag  = JK       bagRe  
  = 849,92 
6. Mencati rata-rata jumlah kuadrat residu RJK sRe  dengan rumus : 




JK s  










  = 24,46 
Dari beberapa rumus di atas maka dapat diperoleh F hitung dengan 
rumus : 












  = 34,75 
Untuk mencari F tabel dengan taraf signifikan 05,0   D  maka : 
 F tabel = F(1- gdkRe)( D (b/a).( )Re sdk  
  = F(1-0,05)( )239)(/( ReRe    sg dkabdk  
  = F (0,95)(1,37) 
 Angka 1 : p embilang 
 Angka 37 : penyebut 
Karena nilai F tabel pada taraf signifikan 0,05 dan 
37,1)/( ReRe     sg dkabdk   W L G D N   G L W H P X N D Q   S D G D   ³   W D E H O   Q L O D L-nilai 
 G D O D P   G L V W U L E X V L   )   ´   P D N D   X Q W X N   P H P S H U R O H K   )tabel digunakan rumus 
sebagai berikut : 












Maka dari F tabel diperoleh  
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B = 39-2 =37 
B 0  = 36 
B 1  = 38 
C 0  = 4,11 
C 1  = 4,10 



























   = 4,11 + (-0,005)(1) 


















Perhitungan Uji Signifikan Korelasi Antara Variabel Interaksi dalam 
Keluarga (X) dan Akhlak Anak (Y)  









t hitung  = nilai t 
r = nilai PPM 
n = jumlah sampel 



























Karena nilai t tabel pada taraf signifikan 0,05 (5%) dari dk=n-2 yaitu dk=39-2=37 tidak 
 G L W H P X N D Q   S D G D   ³   W D E H O   Q L O D L- Q L O D L  G D   D P   G L V W U L E X V L   W ´   P D N D   X Q W X N   P H P S H U R O H K   Wtabel 
digunakan rumus : 












Keterangan :  
 B = Nilai dk yang dicari 
 B 0  = Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada 
 B 1  = Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada 
 C 0  = Nilai t tabel pada awal nilai yang sudah ada 
 C 1  = Nilai t tabel pada akhir nilai yang sudah ada
 
 C = Nilai t tabel yang dicari 
Maka dari 
t tabel t diperoleh : 
 
B = 37 (dk= n-2,39-2=37) 
 B 0  = 30 
 B 1  = 40 
 C 0  = 1,697 
 C 1  = 1,684 





























   = 1,697 + (-0,0013)(7) 
  = 1,697 + (-0,0091) 
  = 1,6879 
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5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
                                                 
 
1
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: 
alfabeta, 2005), hlm. 234. 
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19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
         
 
Lampiran 19  
TABEL   
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI  t  
 
 D untuk uji dua fihak (two tail test) 
  0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 1,01 
 D untuk uji satu fihak (onetail test)  
dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 
5 0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 
10 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 0.690 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 
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20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2.528 2.831 
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 










Barisan atas untuk  5% 
Barisan bawah untuk  1%  
 
V2 = dk 
penyebut 
V1 = dk pembilang 











































































































































































































































































































































































































































































































































































                                                 
 
2
 Ibid, hlm. 236. 
